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 MOTTO  

                             

                          

Artinya :  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk”. ( QS. An-Nahl 125)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 Tim Penyempurnaan dan terjemahan al-qur’an latjnah, pentasbihan mushaf al qur’an, 2019. 
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ABSTRAK 

Dewi Maskanah, 2025: Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pada Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A di Taman Kanak-kanak 

Kartika IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul  

Kata Kunci : Implementasi Ice breaking , Menumbuhkan Motivasi Belajar 

 Dalam kegiatan pembelajaran dikelas sering sekali melihat anak yang 

mengantuk, merasa bosan dan mengalami kejenuhan. Hal ini disebabkan oleh 

semangat anak yang kurang stabil sehingga konsentrasinya menurun. Guru 

sebagai motivator bagi anak didik, seorang perlu adanya strategi yang tepat dalam 

menghidupkan suasana kelas, mengembalikan semangat anak agar termotivasi 

dalam belajarnya. Maka, guru perlu mengimplemntasi ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi belajar anak di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 

Patemon.  

 Berdasarkan hal tersebut, terdapat dua fokus penelitian yakni: 1) Bagaimana 

Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan Motivasi Intrinsik  Pada Belajar 

Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Kecamatan Tanggul. 2) Bagaimana Implementasi Ice Breaking Dalam 

Menumbuhkan Motivasi Ekstrinsik Pada Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok 

A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan 

deskriptif. Teknik subjek penelitian yakni Purposive.  Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi partisipan, wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldana. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

Adapun hasil Penelitian ini (1) Implementasi ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon dilaksanakan dengan a.menarik perhatian 

sebelum kegiatan pembelajaran inti dimulai dengan maenggunkan jenis ice 

breaking bentuk permainan yang melibatkan fisik motorik kasar, sehingga akan 

menetralkan perasaan anak yang belum memiliki kesiapan dalam belajar. b. 

Melakukan ice breaking dengan ekspresi wajah dan gerakan ritmik yang 

menyenangkan anak akan menunjukkan sikap aktif dan penuh ekspresif saat 

kegiatan pembelajaran.(2) Implementasi ice breaking dalam menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman Kanak-kanak 

Kartika IX-38 Patemon dilaksanakan dengan a.menciptakan kelas yang kondusif 

sehingga suasana kelas yang nyaman tanpa adanya ketegangan,b.merancang 

kegiatan pembelajaran yang unik dan menyenangkan sehingga anak akan merasa 

senang tanpa mengalami kebosanan.c.Memberikan bentuk apresiasi berupa nilai, 

dan pujian pada setiap keberhasilan anak. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam usia 0-6 tahun. Pada 

masa ini anak mengalami perkembangan yang  akan membentuk kepribadian, 

karakter, dan sifat mereka serta membentuk pengalaman mereka di kemudian 

hari. Istilah   golden age   sering digunakan untuk menggambarkan masa 

kanak-kanak awal. Anak-anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan 

yang signifikan.
1
 Anak usia dini adalah fase yang berada pada tahap 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Perkembangan anak usia 

dini meliputi kemampuan sosial dan emosional, kognitif, linguistik, motorik 

halus dan kasar, cita-cita agama dan moral, serta seni. Pada masa ini, anak 

dibutuhkan perhatian khusus dalam membantu stimulasi yang tepat. Karena 

stimulasi yang diberikan dapat mempengaruhi perkembangan otak anak dan 

kemampuan akademiknya untuk masa yang akan datang. Maka dari itu 

diperlukannya pendidikan bagi anak usia dini. 
2
 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha pembinaan yang 

ditujukan kepada anak usia dini yang dilakukan memalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.  

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori.( Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 4. 

2
 Yuyun Istiana, “Konsep-konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”. Didaktika, No. 02 ( Februari 

2014): 90   



2 
 

 

Dalam pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan formal, non formal, atau informal. Misalanya pada satuan 

pendidikan Taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak merupakan pendidikan 

anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan pendidikan bagia 

anak usia 4-6 tahun, yang terbagi 2 kelompok yakni kelompok A dan B. Pada 

Kelompok A mencangkup usia 4-5 tahun, pada kelompok ini berfokus pada 

pengenalan dasar dari berbagai aspek, seperti mengenal huruf, angka, bentuk, 

warna dan makna dari gambar. Yang bertujuan membangun dasar 

pengetahuan dan keterampilan awal. Sedangkan kelompok B mencangkup 

usia 5-6 tahun yang berfokus pada mempersiapkan anak untuk masuk SD 

dengan pemberian materi yang lebih mendalam dan mengaplikasikan kembali 

apa yang sudah di pelajari di kelompok A. Yang lebih mengfokuskan belajar 

membaca, menulis dan berhitung. 
3
 

 Menurut “undang-undang RI No 20 Pasal 40, Ayat (2) tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional berbunyi: pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban ; 1). Menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dilogis. 2). Mempunyai 

komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. 3). 

Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi,dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya”.
4
    Sesuai dengan 

penjelasan di atas, seorang pendidik pada kegiatan proses pembelajaran 

                                                           
3
 Yuyun Istiana, “Konsep-konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, 92 

4
 Dwi Zakiyyah, dkk, “Penerapan Ice breaking pada proses belajar guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV SD Negeri Sugihan 03. Elia: Journal of Education Learning and 

Innovation.” Vol 2, No 1. (  Maret 2022): 75 
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mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, kreatif menarik, 

dan memilih kegiatan belajar yang sesuai dengan tingkat usia anak. Belajar 

dengan menyenangkan akan membuat suasana yang rileks, bebas dari 

tekanan, aman, dan menarik. Dengan hal ini, akan menimbulkan rasa 

semangat dan menjadikan anak dalam konsentrasi belajar  yang tinggi 

Sebaliknya, jika suasana belajar  yang membosankan, adanya tekanan pada 

anak, dan monoton  Maka anak akan terlihat lemas, kaku dan merasa 

mengantuk dalam mengikuti pembelajaran.  

 Oleh karena itu, Pembelajaran bagi anak usia dini lebih efektif jika 

dilakukan dengan situasi yang menyenangkan dan tidak membosankan 

yang memunculkan gairah minat belajar pada anak. Dalam menciptakan 

suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran, upaya seorang pendidik 

dapat menerapkan atau meng implentasikan  ice breaking pada proses 

pembelajaran anak usia dini. 

 Menurut perbendaharaan kata bahasa Indonesia yang luas, 

implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan. Usman mengaku telah 

mengemukakan pemikirannya tentang implementasi, yaitu bahwa 

implementasi adalah suatu kegiatan, tindakan, dan perbuatan. Implementasi 

adalah suatu kegiatan yang disengaja yang dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan, bukan hanya sekedar suatu tindakan. Proses penerapan ide, konsep, 

dan kebijakan ke dalam tindakan, dan inovasi dalam praktik dengan cara 

yang akan memberikan pengaruh positif dan meningkatkan suatu kegiatan 

yang mungkin akan memberikan hasil seperti pengetahuan, keterampilan, 



4 
 

 

atau nilai dan sikap disebut implementasi. Oleh karena itu, suatu objek yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dalam rangka mencapai suatu tujuan 

memengaruhi implementasi, yang tidak berdiri sendiri.
5
 

  Istilah "ice breaking" berasal dari istilah "ice," yang merujuk pada 

es yang dingin, keras, dan kaku. Dalam konteks pendidikan, istilah ini 

menyiratkan ice breaking dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Breaker, di sisi lain, menunjukkan penghancuran atau pemecahan. 

Icebreaking, kemudian, didefinisikan sebagai upaya untuk melarutkan atau 

mencairkan lingkungan yang beku atau kaku, seperti es, agar lebih 

menyenangkan dan cair. Latihan kecil yang dikenal sebagai  ice breaking  

dapat membantu Ice breaking, kekacauan, kemonotonan, dan kejenuhan 

atmosfer, agar atmosfer menjadi lebih cair dan kembali ke keadaan awal atau 

lebih baik. Sangat mungkin bahwa siswa akan mendapatkan kembali 

kegembiraan, keinginan, dan kecintaan mereka untuk belajar jika sejumlah 

kecil aktivitas ini dimasukkan ke dalam proses pembelajaran di kelas.  

  Sementara itu, Fanani mendefinisikan icebreaking sebagai tindakan 

yang memecah atau mencairkan lingkungan yang jenuh, beku, tidak menarik, 

dan repetitif agar menjadi menguntungkan. Bergantung pada lingkungan 

kelas dan kebutuhan belajar anak-anak, icebreaker ini dapat digunakan. 

Selain itu, icebreaker dapat menjadi teknik yang efektif bagi instruktur untuk 

mendukung pembelajaran yang efektif di kelas.
6
 Tujuan dari icebreaking 

                                                           
5
 Ali Miftakhu Rosyad, “Implentasi Pendidikan Karakter Melalui KegiatanPembelajaran 

dilingkungan sekolah, Tarbawi:  Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan.” Vol 5. No 02, 

(Desember 2019):79 
6
 Budi Sukmajadi, Powerfull Ice Breaking, ( Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2021): 7 
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dalam pendidikan adalah untuk memaksimalkan pembelajaran dan 

menginspirasi anak-anak sehingga mereka akan merasa nyaman dan puas 

saat belajar.  

  Istilah "motivasi" mengacu pada kekuatan atau dorongan yang 

mengubah perilaku seseorang, misalnya, dengan menggerakkan hatinya 

untuk mengambil tindakan guna mencapai tujuan atau hasil. Individu atau 

orang lain merupakan sumber motivasi. Ada dua kategori motivasi: motivasi 

ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi 

yang berasal dari dalam, terlepas dari rangsangan atau dukungan luar. Di sisi 

lain, motivasi ekstrinsik didorong oleh rangsangan luar dan biasanya 

merupakan hasil dari keinginan untuk mencapai tujuan, seperti menerima 

penghargaan, hadiah, pengakuan, atau nilai. Motivasi juga berpengaruh dan 

berperan penting dalam belajar, misalkan anak akan rajin belajar jika anak 

tersebut memiliki banyak dorongan dalam belajar bukan karena paksaan, 

sebab anak yang memiliki motivasi yang besar dan kuat untuk mencapai 

impian atau tujuan tertentu, maka anak tersebut akan merasa senang sehingga 

menimbulkan gairah minat belajar. 

   Belajar adalah usaha untuk memperoleh informasi dan pengalaman 

melalui berbagai aktivitas yang melibatkan jiwa dan tubuh, termasuk 

membaca, menonton, mendengarkan, dan meniru. Gerakan tubuh harus 

sesuai dengan proses transformasi jiwa. Secara alami, perubahan yang 

ditimbulkan oleh pengenalan sensasi baru bukanlah fisik melainkan spiritual. 
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Dalam proses belajar, seseorang mungkin mengalami perubahan dalam 

pengetahuan, kemampuan, dan sikapnya. Akibatnya, hasil belajar khususnya, 

pengalaman sebelumnya juga berubah. Pengalaman juga dapat berfungsi 

sebagai dasar untuk mempelajari hal-hal baru dan mengembangkan 

kemampuan baru. Seseorang akan lebih banyak berubah seiring dengan 

semakin banyaknya pengalaman yang dimilikinya. 

  Belajar di dalam ajaran islam, mewajibkan manusia untuk terus 

belajar agar mendapatkan  pengetahuan yang bertambah luas. Sebagaimana 

firman Allah swt. Dalam Al-Quran terdapat dalam surat Al-Mujadalah ayat 

11 yang berbunyi: 

                       

                     

                 

Artinya : “.Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, 

”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

pasti Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, pasti Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

apa yang kau kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah ayat 11).”
7
  

 

 Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT akan 

meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat yakni 

dengan belajar terus menerus menambah ilmu dengan bersungguh-sungguh 

agar ilmu yang didapatkan bermanfaat untuk semua. Belajar dengan penuh 

semangat dan ketulusan akan meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

                                                           
7
 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar. ( Indramayu:CV Adanu Abimata.2023):13 
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seseorang. Menurut ayat tersebut, mendorong individu untuk belajar dapat 

dilakukan dengan menyediakan akses sebanyak mungkin sehingga mereka 

yang ingin belajar merasa dihargai, diakui, dan bebas untuk melakukannya. 

Dalam ayat ini juga menyebutkan bahwa orang yang mau belajar dan diberi 

ilmu adalah orang yang diangkat derajatnya dengan beberapa tingkatan. 
8
 

  Seorang pendidik bukan hanya sebagai pengantar dalam 

menyampaikan sebuah materi saja, melainkan juga sebagai pendorong anak 

didik untuk terus termotivasi dalam menuntut ilmu sesuai ajaran islam. 

Dengan ini, dalam menuntut ilmu dalam belajar pastinya perlu adanya 

kegiatan yang menyenangkan dan mengesankan bagi anak usia dini. Agar 

anak didik mampu menguasai banyak hal dan menumbuhkan motivasi dalam 

belajarnya.  

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Taman kanak-

kanak Kartika IX-38 Patemon terdapat kegiatan pendukung yang dilakukan 

oleh pendidik dalam mentuntaskan  pelaksanaan pembelajaraan yang telah 

dibuat. Kegiatan pendukung tersebut yaitu mengimplentasikan ice breaking. 

Ice breaking merupakan stategi guru yang dilakukan sesuai  kondisi kelas 

dengan cara gerakan-gerakan kecil, nyanyian, atau tepuk-tepuk yang dapat 

menarik perhatian  anak didik dalam kesiapan belajarnya dipagi hari. 

Mengimplementasikan Ice breaking ini untuk menumbuhkan motivasi intrik 

dan ekstrinsik dalam belajar anak, terutama pada kelompok A yang anak 

didiknya berusia 4-5 tahun. Pada usia ini memang perlu adanya perhatian 

                                                           
8
 Zubairi, Meningkatkan Motivasi Belajar, 16 
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khusus dalam menarik perhatian anak untuk belajar. oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan mengkaji dan meneliti 

lebih dalam tentang  “ Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pada Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul”.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian seorang peneliti dapat mencantukan pokok 

permasalahan dan penelitiannya kemudian disusun secara singkat, jelas, tegas, 

spesifik, operasional yang diluangkan dalam bentuk kalimat tanya.
9
 

Peneliti dapat merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi ice breaking dalam menumbuhkan motivasi 

instrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman Kanak-kanak  

Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul ? 

2. Bagaimana implementasi ice breaking dalam menumbuhkan motivasi 

ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman Kanak-kanak 

Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul ?   

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini mengacu  dan konsisten 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam  rumusa masalah 

penelitian. Berikut ini tujuan penelitian sebagai berikut:  

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, ( Jember, UIN Khas Jember, 2024):61 
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1. Mendeskripsikan implementasi ice breaking dalam menumbuhkan 

motivasi intrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman Kanak-

kanak Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul  

2. Mendeskripsikan implementasi ice breaking dalam menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di Taman 

Kanak-kanaka Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul  

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah wawasan terkait tentang “implementasi ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon Kecamatan Tanggul” 

b. Memberikan nilai ilmiah dalam ilmu pendidikan anak usia dini, yaitu 

dengan memahami implementasi ice breaking  dalam menumbuhkan 

motivasi belajar anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti  

Dapat memberikan perspektif dan pengalaman baru tentang cara 

menggunakan Ice breaking untuk mendorong semangat anak dalam 

belajar.  

b. Bagi Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon 

Dapat menjadi tambahan ilmu yang dapat diaplikasikan oleh guru saat 

melakukan pembelajaran dan latihan, khususnya terkait dengan 
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penggunaan metode icebreaking untuk meningkatkan semangat belajar 

anak. 

c. Bagi peserta didik 

Diharapkan anak didik dapat menumbuhkan motivasi belajarnya 

melalui implementasi ice breaking. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan menambah bahan kajian ilmiah bagi  UIN 

kiai Achmad Shiddiq sebagai upaya apabila ingin menambahkan 

motivasi belajar lebih lanjut. 

e. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ketertarikan bagi 

pembaca untuk meneliti lebih mendalam tentang implementasi ice 

breaking dalam menumbuhkan motivasi belajar. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah-istilah kunci yang menjadi fokus peneliti dalam judul 

penelitian terdapat pada definisi istilah.  

1. Implementasi Ice Breaking  

 Mengimplementasikan ice breaking dalam suatu pendidikan anak 

usia merupakan suatu usaha yang dilakuakn oleh guru dalam kegiatan 

belajar mengajar guna menarik perhatian untuk mengikuti suatu  

pembelajaran.  Ice breaking jika dilakukan dengan benar dan sesuai 

kondisi kelas makan akan menghidupkan suasana kelas yang awalnya 

membosankan, mengantuk, kurang konsentrasi dan tegang. Dengan cara 
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ini, dapat menciptakan pembelajaran kelas yang nyaman, rasa kantuk 

hilang, munculnya semangat dalam mengikuti kegiatan belajar, dan 

menciptakan fokus anak ketika memperhatikan guru ketika menjelaskan 

sebuah materi 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan anak didik dalam belajar 

dan mencapai tujuan. Dalam motivasi belajar terdapat dua jenis, yakni  

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dalam diri anak 

didik yang adanya dorongan dari rasa ingin tahu yang luas, minat 

dalam belajar, dan ingin raihnya cita-cita. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang mucul dari luar diri anak 

didik karena adanya ingin mendapatkan nilai, pujian, hadiah dan 

hukuman. 

3. Anak Usia 4-5 tahun 

 anak usia 4-5 tahun adalah usia kecil atau dasar yang berada dalam 

masa perkembangan pesat dan mash berfokus pada kegiatan bermain, 

sehingga belum memiliki kesiapan dalam proses belajar. Dengan hal ini, 

perlu adanya stimulasi yang sesuai agar anak mengalami peningkatan yang 

signifikan pada perkembangannya. Aspek perkembangan anak meliputi 

nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosial dan 

seni. 
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4. Kelompok A pada Taman Kanak-kanak 

Kelompok A adalak kelompok taman kanak-kanak yang akan 

memberikan pengalaman belajar dan ditujukan untuk anak usia atau 4-5 

tahun. Pada kelompok A ini merupakan pondasi awal bagi anak dalam 

mengfokuskan pada pengembangan kemampuan dasar anak melalui 

pendekatan bermain dan belajar yang menyenangkan.   

Berdasarkan definsi istilah yang dimaksud dengan judul 

“Implementasi ice breaking Dalam menumbuhkan Motivasi Belajar Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A di TK Kartika IX – 38 Patemon 

Kecamatan Tanggul” merupakan suatu penelitian yang menggunakan 

strategi pembelajaran dalam mengimplementasikan ice breaking  dalam 

suatu pendidikan pada anak usia dini yaitu di antara usia 4-5 tahun pada 

Kelompok Belajar Anak. Penelitian ini membahas bagaimana cara 

mengimplementasikan ice breaking dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik pada belajar anak di Taman Kanak-kanak Kartika 

IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dari bab pengantar hingga bab penutup, alur perdebatan skripsi dijelaskan 

dalam diskusi sistematis. Diskusi metodis ditulis dalam bentuk narasi 

deskriptif, bukan daftar isi. 

Tinjauan umum tentang penelitian atau landasan penulisan skripsi 

diberikan pada bab pertama. Konteks penelitian, yang menjelaskan alasan di 

balik penelitian, fokus penelitian, yang merupakan garis besar penelitian, 
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manfaat penelitian, yang menjelaskan keuntungan penelitian, dan definisi 

istilah, yang merupakan penjelasan singkat dan mudah dipahami tentang judul 

penelitian, adalah beberapa subbab yang menyusun bab ini. 

Bab kedua berisi tinjauan pustaka dengan sub-bab yang berisi 

penelitian sebelumnya dan karya teoritis. Terdapat paralel dan analogi antara 

penelitian yang dilakukan sebelumnya dan peneliti. Di sisi lain, kajian teoritis 

mencakup teori-teori yang relevan dan sesuai dengan penelitian dan dapat 

diambil dari berbagai sumber.  

Bab ketiga Strategi dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, validitas data, dan 

tahapan yang dibahas semuanya termasuk dalam metodologi penelitian. 

Bab keempat adalah tentang analisis dan penyajian data, yang merupakan 

bagian dari proses penulisan skripsi. Bab ini memiliki beberapa subbab, 

seperti yang menjelaskan objek penelitian, menunjukkan data, dan 

menjelaskan temuan penelitian. 

Bab kelima adalah simpulan bab; simpulan ini mencakup temuan-temuan 

yang jelas dari peneliti dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. Selain 

itu, bab ini mencakup temuan-temuan dan rekomendasi-rekomendasi 

penelitian
10

. 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Penelitian  iTerdahulu  i 

Pada iPenelitian  iterdahulu  ipeneliti  iperlu imencantumkan  ihasil  ipenelitian 

iterdahulu  iyang imasih iberkaitan  idengan ipenelitiannya.  iKemudian  idijadikan  

isebagai  ireferensi  ipenelitian  iyang iakan idilakukan  ioleh ipeneliti: 

1. Jurnal  idari  iPenelitian  iyang idilakukan  ioleh Arfiyah Robbi,atur Roikhah, 

pada tahun 2022 yang berjudul i“Pengaruh Penerapan Ice Breaking 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran SKI Kelas VB di 

MIN 2 Sidoarjo”.
11

 Penelitian  iini imenggunakan  imetode ipenelitian 

ikuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian berupa Pre-Experimental Design. 

iMenggunakan  iteknik ipengumpulan  idata idengan icara iAngket, iobservasi  idan 

idokumentasi. iHasil  ipenelitian  iini iialah ipenerapan ice breaking mempunyai 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran. Hal ini 

dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan 

menggunakan rumus Paired Sample t-test. Dengan ini pengaruh dari 

penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas VB MIN 2 

Sidoarjo Termotivasi untuk belajar maka akan mempermudah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dari  ipenelitian  itersebut, iterdapat 

ipersamaan  idan iperbedaan  idengan ipenelitian  iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti. 

                                                           
11

 Arfiyah Robbi’atur Roikhah, “Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Ski Kelas Vb Di Min 2 Sidoarjo,”, Skripsi. 2022. 
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iPersamaan  ikedua ipenelitian  iini iadalah iPeneliti  imembahas  itentang 

iimplementasi atau menerapkan  iice ibreaking terhadap memotivasi siswa 

dalam kegiatan belajar. Sedangkan perbedaannya kedua peneliti ini 

adalah metode peneliti yang mengguankan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data dari angketr, observasi dan 

dokumentasi.  

2. Penelitian  iyang idilakukan  ioleh iAfifah,  iAsty iRastiya  i, iNafi’ah  i, iSabaniah  i, 

idan iKautsar iEka iWardhana ipada itahun i2023 iyang iberjudul  i“Meningkatkan 

iKonsentrasi iBelajar iMelalui  iKegiatan  iIce iBreaking iPada iAnak iUsia i5-6 

iTahun idi iTK iNurul iIman iSamarinda”
12

. iPenelitian iini imenggunakan  imetode 

ipenelitian  iData ikuantitatif  idan ikualitatif idan imenggunakan  iteknik 

ipengumpulan  idata idengan icara iobservasi,  iwawancara,  idan icheklist.  iObyek  

iyang idi iteliti  iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iTK iNurul iIman iSamarinda.  iHasil 

ipenelitian  iterdahulu  iialah iupaya imeningkatkan  ikonsentrasi  ianak ikhususnya  

imengembalikan  ikonsentrasi  ibelajar ianak ipada ikelompok  iB iTK iIslam  iNurul 

iIman iKota iSamarinda idapat  iditingkatkan  imelalui  ikegiatan  iice ibreaking. i i i i i i i i i i i i i 

i i 

Dari ipenelitian  itersebut, iterdapat  ipersamaan  idan iperbedaan  idengan  

ipenelitian  iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti.  iPersamaan  ikedua ipenelitian  iini isama-

sama imenggunakan  iice ibreaking  idalam  ibelajar ianak. iTeknik ipengumpulan  idata 

idengan icara i iobservasi,  iwawancara,  idan icheklist.  iPerbedaan  ikedua ipenelitian 

                                                           
12

 iAfifah, iAsty iRastiya i, iNafi’ah i, iSabaniah i, idan iKautsar iEka iWardhana, i“Meningkatkan 

iKonsentrasi iBelajar iMelalui iKegiatan iIce iBreaking iPada iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iTK 

iNurul iIman iSamarinda” iBOCAH: iBorneo iEarly iChildhood iEducation iand iHumanity 

iJournal, iVol. i2, iNo. i2, i(2023) 
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iini iadalah iDilakukan  idi itempat  iyang iberbeda  idan iSubjek ipenelitian  iadalah  ianak 

iusia i5-6 itahun isedangkan  ipenelitian  iini ipada ianak iusia i4-5 itahun.  iPada 

ipenelitian  isebelumnya  iadalah iPeneliti  imembahas itentang iKonsentrasi  iBelajar  

iMelalui iKegiatan  iIce iBreaking  iPada iAnak iUsia i5-6 iTahun idan ipenelitian  iini 

imembahas  itentang imotivasi  ibelajar ipada ianak. 

3. Penelitian  iyang idilakukan  ioleh iYenda iPuspita ipada itahun i2023 iyang iberjudul 

iImplementasi  iIce iBreaking  iuntuk iMenciptakan  iKesiapan  iBelajar idan 

iPembelajaran  iYang iMenyenangkan  ipada iAnak iUsia iDini
13

. iPenelitian iini  

imenggunakan  imetode ipenelitian  ikualitatif idengan ipendekatan  ideskriptif 

imenggunakan  iteknik ipengumpulan  idata idengan icara iwawancara iterstruktur, 

iobservasi  inon ipartisipasi  idan idokumentasi,  iobyek iyang idi iteliti  iadalah ianak iusia 

idini idan ihasil  ipenelitian  iterdahulu  iialah imengungkapkan  ibahwa iimplementasi 

iice ibreaking  idapat  imenciptakan  ikesiapan  ibelajar idan ipembelajaran  iyang 

imenyenangkan  ibagi ianak iusia idini, isehingga imembuat  ianak itidak imerasa ijenuh 

idan ibosan isepanjang iproses ipembelajaran. 

Dari ipenelitian  itersebut, iterdapat  ipersamaan  idan iperbedaan  idengan  

ipenelitian  iyang idi ilakukan  ioleh ipeneliti.  iPersamaan  ikedua ipenelitian  iini  iadalah 

iMetode ipenelitian  inya  iadalah imetode ikualitatif idengan ipendekatan  ideskriptif 

idan iTeknik ipengumpulan  idata idengan icara iwawancara iterstruktur,  iobservasi 

inonpartisipan,  idan idokumentasi  iserta iterdapat  iperbedaan  ikedua ipenelitian iini 

iadalah iPeneliti  imembahas  itentang iimplementasi iIce iBreaking  iuntuk 

                                                           
13

 iYenda iPuspita, i“Implementasi iIce iBreaking iuntuk iMenciptakan iKesiapan iBelajar idan 

iPembelajaran iYang iMenyenangkan ipada iAnak iUsia iDini” iJournal ion iEducation iVol. i05, 
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imenciptakan ikesiapan  ibelajar isedangkan  ipenelitian  iini iuntuk imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar idan iTeknik ianalisis  idata iyang idigunakan  iadalah iReduksi  idata, 

ipenyajian  idata,  iverifikasi  idata iSedangkan  ipada ipenelitian  iini iadalah  ireduksi 

idata, ipenyajian  idata, idan ipenarikan  ikesimpulan  iserta iDilakukan  idi itempat iyang 

iberbeda. 

4. Penelitian  iyang idilakukan  ioleh iYusniarti,  idkk. ipada itahun i2022 idengan  ijudul 

i“Penerapan  iMetode iIce iBreaking  i ipada iPeningkatan iKonsentrasi  iBelajar iAnak 

iUsia iDini iStudi  iKasus idi iRA iAl- iWashliyah  iBangun i17”.
14

 iPenelitian  iini 

imenggunakan  imetode ikualitatif ideskriptif idan imenggunakan  iteknik 

ipengumpulan  idata idengan icara iobservasi, iwawancara idan idokumentasi.  iObyek 

iyang idi iteliti  iadalah  ianak idi iRA iAlwasliyah  iKelurahan  iBangun. iBerdasarkan 

ihasil  ipenelitian  iterdahulu  ibahwasannya idalam  ipenerapan  iice ibreaking  imampu 

imeningkatkan  ikonsentrasi  ipembelajaran  idi iRA iAlwasliyah.  iKarena  iice 

ibreaking  imerupakan  isuatu ipermainan  iatau ikegiatan  isederhana,  iringan idan 

iringkas  iyang iberfungsi  imengubah  isuasana ikelas iyang iawalnya imengalami  

ikekalutan,  ikekakuan  ihingga iadanya irasa ingantuk isehingga imenjadi  ikegiatan  

ibelajar iyang idinamis,  ipenuh isemangat  idan iantusias  iuntuk imengikuti ikegiatan 

ibelajar iserta imemotivasi  ibelajar ianak. i iDari ipenelitian  itersebut,  iterdapat  

ipersamaan  idan iperbedaan  idengan ipenelitian  iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti. 

iPersamaan  ikedua ipenelitian  iini iadalah iPeneliti  imembahas  itentang iice ibreaking 

idalam  ibelajar ianak idan i iTeknik ipengumpulan  idata idengan icara iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi.  iAdapun iperbedaan ikedua ipenelitian  iini iadalah 

                                                           
14

 iYusniarti, idkk. i“Penerapan iMetode iIce iBreaking ipada iPeningkatan iKonsentrasi iBelajar 

iAnak iUsia iDini iStudi iKasus idi iRA iAl-wasliyah iKeluharan iBangun”, iAl-itihadu iJurnal 

iPendidikan: iVol i2. iNo i2, i2022. 
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iLokasi  ipenelitiannya  iyang iada idi iRA iAl-wasliyah  iKelurahan  i17 iKecamatan 

iGunung iMalela.  iSedangkan  ipenelitian iini iLokasi  ipenelitiannya  idi i Taman 

Kanak-kanak iKartika iIX-39 iPatemon iKecamatan  iTanggul. i 

5. Penelitian  iyang idilakukan  ioleh iNur iAsrima,  iRantika iWulandari,  iNadia 

iTurrohmah,  iNayli iAlyannur,  iNovita iAndini  ipada itahun i2023 idengan  ijudul 

i“Meningkatkan  iKecerdasan  iLinguistik  iMelalui  iIce iBreaking  iAnak iUsia iDini 

i5-6 iTahun iDi iRaudatul  iAthfal  iAr-Rahmah”.
15

 iPenelitian  iini imenggunakan 

imetode ipenelitian  ikuantitatif idengan ipendekatan  iquasi  iexperimental  idesign. 

iMenggunakan  iteknik ipengumpulan  idata idengan icara iobservasi  idan iobyek 

iyang idi iteliti  ianak iusia idiini i5-6 itahun,  ipada ihasil  i ipenelitian  iterdahulu 

iditemukan ibahwa iice ibreaking  idalam  ikonteks ipemebelajaran  idapat 

imeningkatkan  ikecerdasan  ilinguistik  ianak idi ikelas iexperiment  isebesar i0,9 

isetelah  idiberikan  ipost itest iatau icontoh iyang ibenar idalam  imelakukan  iice 

ibreaking  itersebut  idan ipada ikelas icontrol  iyaitu isebesar i0,2 ikarena itidak 

idiberikan  iperlakuan  iseperti  idi ikelas iexperiment. 

Dari ipenelitian  itersebut, iterdapat  ipersamaan  idan iperbedaan  idengan  

ipenelitian  iyang idi ilakukan  ioleh ipeneliti.  iPersamaan  ikedua ipenelitian iini  iadalah 

ipeneliti  imembahas  itentang iice ibreaking. iTeknik ipengumpulan  idata idengan  icara  

iobservasi.  iPerbedaan  ikedua ipenelitian  iini iadalah  iditemukan  ibahwa iice ibreaking 

idalam  ikonteks  ipembelajaran  idapat  imeningkatkan  ikecerdasan  ilinguistik  ianak idi 

ikelas iexperiment  isebesar i0,9 isetelah  idiberikan  ipost itest iatau icontoh iyang ibenar 

idalam  imelakukan  iice ibreaking itersebut  idan ipada ikelas icontrol  iyaitu isebesar i0,2 

                                                           
15

 iNur iAsrima, idkk, i i“Meningkatkan iKecerdasan iLinguistik iMelalui iIce iBreaking iAnak 

iUsia iDini i5-6 iTahun iDi iRaudatul iAthfal iAr-Rahmah”. iAL i– iATHFAL, iVol. i4, iNo. i2, 

i(Desember, i2023) 
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ikarena itidak idiberikan  iperlakuan  iseperti  idi ikelas iexperiment  idan iperbedaannya  

iyaitu itepat  ipenelitian,  ipeneliti  iterdahulu  imelakukan  ipenelitian  idi iraudatul  iathfal 

iar-rahmah isedangkan  ipeneliti  imelakukan  ipenelitian  idi iTaman Kanak-kanak 

Kartika IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul. 

Tabel i2.1 

Perbedaan  idan  iPersamaan  iPenelitian  iTerdahulu 

 

No Nama, iTahun,  iJudul  

iPenelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. i Arfiyah Robbi’atur 

Roikhah, (2022) “Pengaruh 

Penerapan Ice Breaking 

Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran 

Ski Kelas Vb Di Min 2 

Sidoarjo,”. 

a. Peneliti  

imembahas  itentang 

iimplementasi 

ataumenerapkan  

iice ibreaking 

dalam memotivasi 

anak didik pada 

kegiatan 

pembelajaran.  

 

a. Penelitian  

idilakukan  

itempat  iyang 

iberbeda. 

b. Metode yang 

digunakan. 

Pada penelitian 

menggunakan 

metode 

penelitoian 

kuantitatif 

eksperimen. 

2. i Afifah,  iAsty iRastiya i, 

iNafi’ah i, iSabaniah  i, idan 

iKautsar iEka iWardhana ipada 

itahun 

i(2023),“Meningkatkan  

iKonsentrasi  iBelajar iMelalui  

iKegiatan  iIce iBreaking  iPada 

iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iTK 

iNurul  iIman iSamarinda” 

a. Peneliti  imembahas  

itentang iice 

ibreaking 

Metode ipenelitian  

inya iadalah  iData 

ikualitatif 

Teknik  

ipengumpulan  idata 

idengan icara i 

iobservasi,  

iwawancara,  idan 

icheklist. 

a. Dilakukan  idi 

itempat  iyang 

iberbeda 

b. Peneliti  

isebelumnya  

imembahas  

itengtang 

iKonsentrasi  

iBelajar iMelalui  

iKegiatan  iIce 

iBreaking  iPada 

iAnak iUsia i5-6 

iTahun 

isedangkan  

ipenelitian  iini 

imembahas  

itentang 

imotivasi  

ibelajar. 

c. Subjek 
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ipenelitian  

iadalah ianak 

iusia i5-6 itahun 

isedangkan  

ipenelitian  iini 

ipada ianak iusia 

i4-5 itahun 

d. Teknik  ianalisis  

idata iyang 

idigunakan  

iadalah 

ipenelitian  

itindakan  ikelas 

i(PTK).  

iSedangkan  

ipada ipenelitian  

iini iadalah  

ireduksi  idata, 

ipenyajian  idata, 

idan ipenarikan  

ikesimpulan 

3. i Yenda iPuspita ipada itahun 

i(2023), i“Implementasi  iIce 

iBreaking  iuntuk  

iMenciptakan  iKesiapan  

iBelajar idan iPembelajaran  

iYang iMenyenangkan  ipada 

iAnak iUsia iDini” 

a. Metode ipenelitian  

inya iadalah  imetode 

ikualitatif  idengan 

ipendekatan  

ideskriptif 

b. Teknik  

ipengumpulan  idata 

idengan icara 

iwawancara 

iterstruktur,  

iobservasi  

inonpartisipan,  idan 

idokumentasi 

 

a. Peneliti  

imembahas  

itentang 

iimplementasi  

iIce iBreaking  

iuntuk 

imenciptakan  

6ikesiapan  

ibelajar 

isedangkan  

ipenelitian  iini 

iuntuk 

imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar 

b. Teknik  ianalisis  

idata iyang 

idigunakan  

iadalah iReduksi  

idata, ipenyajian  

idata, iverifikasi  

idata iSedangkan  

ipada ipenelitian  

iini iadalah  

ireduksi  idata, 

ipenyajian  idata, 
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idan ipenarikan  

ikesimpulan 

c. Dilakukan  idi 

itempat  iyang 

iberbeda 

d. Subyek  iyang 

idigunakan  ipada 

ipenelitian  

isebelumnya  

iadalah ianak 

iusia idini  idan 

ipada ipenelitian  

iini iadalah  ianak 

iusia i4-5 iTahun. 

4. Yusniarti,  idkk ipada itahun 

i(2022), i“Penerapan  iIce 

iBreaking  ipada iPeningkatan  

iKonsentrasi  iBelajar iAnak 

iUsia iDini iStudi  iKasus idi iRA 

iAl- iWashliyah  iBangun i17” 

a. Peneliti  imembahas  

itentang ipenerapan  

iice ibreaking  

iterhadap  ibelajar 

ianak 

b. Teknik  

ipengumpulan  idata 

idengan icara 

iobservasi,  

iwawancara idan 

idokumentasi 

 

a. Tempat  

ipenelitian  iyang 

iberbeda.  i 

 

5. i Nur iAsrima,  iRantika 

iWulandari,  iNadia 

iTurrohmah,  iNayli  

iAlyannur,  iNovita iAndini  

ipada itahun 

i(2023),“Meningkatkan  

iKecerdasan  iLinguistik  

iMelalui  iIce iBreaking  iAnak 

iUsia iDini i5-6 iTahun iDi 

iRaudatul  iAthfal  iAr-

Rahmah” 

a. Peneliti  imembahas  

itentang iice 

ibreaking 

b. Teknik  

ipengumpulan  idata 

idengan icara 

iobsrvasi 

 

a. Metode 

ipenelitian inya 

iadalah iquasi  

iexperimental  

idesign 

b. Peneliti  

isebelumnya  

imembahas  

itentang 

imeningkakan  

ikecerdasan  

ilinguistik  idan 

ipenelitian  iini 

imembahas  

imotivasi  ibelajar 

c. Teknik ianalisis  

idata iyang 

idigunakan  

iadalah iuji  it 

i(paired  isample 
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it-test) 

isedangkan  ipada 

ipenelitian  iini 

imenggunakan  

ireduksi  idata, 

ipenyajian  idata, 

idan ipenarikan  

ikesimpulan 

 

 Sumber: idi iolah      idari i     penelitian  iterdahulu 

 Berdasarkan  itabel  idiatas,  idapat  idipahami  ibahwa ipenelitian 

iterdahulu  imemiliki  ipersamaan idan iperbedaan.  iPenelitian  iini imelanjutkan 

ipenelitian  isebelumnya  idengan imenggunakan  ijenis ipenelitian,  itujuan 

ipenelitian,  ihasil  ipenelitian  idan ilokasi  ipenelitian. iDengan ihal iini ipeneliti 

ilebih ifokus  ike iimplementasi  iIce iBreaking idalam imenumbuhkan  imotivasi 

ibelajar ipada ianak iusia i4-5 itahun iKelompok  iA i     di i    Taman Kanak-kanak  

Kartika   iIX- i38  iPatemon. 

B. Kajian  iTeori i 

1. Pendidikan Anak Usia Dini  

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu bimbingan atau suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani anak didik dalam terbentuknya karakter dan kepribadian.  

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 28 ayat (1), menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 

Pendidikan anak usia dini diberikan pada anak usia 0-6 tahun yang 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan stimulasi untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak. 
16

 

Berdasarkan undang-undang nomor 20  pasal 28 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, menyebutkan bahwa taman 

kanak-kanak merupakan  Satuan pendidikan anak usia dini yang 

diselenggarakan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri 

sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 

Taman kanak-kanak adalah pendidikan formal yang memiliki 

kurikulum terstruktur dan terencana.
17

 Taman kanak-kanak terbagi 

menjadi dua kelompok, yakni:  

1) Kelompok A, 4-5 tahun  

Dalam usia ini, merupakan kelompok kecil yang masih perlu 

adanya pengenalan lingkungan belajar dan mengembangkan 

aspek-aspek perkembangan dalam mengenalkan   pengetahuan 

dasar seperti mengenal angka, huruf, warna, dan bentuk.  

2) Kelompok B, 5-6 tahun 

Pada kelompok B biasnaya meneruskan apa yang sudah dipelajari 

dari kelompok A. Fokus pembelajaran yaitu kemampuan 

membaca, menulis, berhitung dan  menghafal doa-doa pendek. 

Dengan tujuan, mempersipkan anak secara akademis dan sosial 

untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya.  

                                                           
16

 Aidil Sahputra, “ Pendidikan Anak Usia Dini”, At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam, No. 2 ( 11 mei 2028):196 
17

 Aidil Sahputra, “ Pendidikan Anak Usia Dini”196-197 
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Dengan adanya jenjang pendidikan anak usia dini pada taman 

kanak-kanak akan membantu anak didik menambahkan wawasan yang 

luas tanpa adanya paksaan apabila seorang pendidik mampu melayani 

anak didiknya dengan cara yang menyenangkan dalam belajar.  

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini  

Tujuan pendidikan anak usia dini untuk membangun fondasi awal 

dalam meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan 

pendidikan selanjutnya, mengembangkan potensi anak, sebagai 

persiapana anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Adapun tujuan khusus dalam pendidikan anak usia dini dari 

pendidik kepada anak usia dini sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi perkembangan anak usia dini  

2) Memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-

usaha yang dilakukan untuk pengembangannya 

3) Memahami makna bermain bagi perkembnagan anak usia dini 

4) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar akademik 

disekolah
18

  

5) Membuat anak belajar dengan cara menyenangkan  

2. Ice  iBreaking 

a. Pengertian Ice Breaking Pada Pembelajaran Anak Usia Dini  

Menurut isupriadi,  iice ibreaking  iadalah ipadanan  idua ikata iinggris 

iyang imengandung  imakna i“memecahkan  ies”. iIstilah iini  isering 

                                                           
18

 Ahmad Susanto...23 
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idigunakan  idalam  ipelatihan  imaupun ipembelajaan  idengan imaksud 

imenghilangkan  ikebekuan-kebekuan.  iSehingga imenjadi  isusana iyang 

icair. i

19
 iDalam  ipembelajaran,  iice ibreaking  iadalah isuatu ibentuk ikegiatan  i 

iyang idilakukan  ibersama-sama ioleh ipendidik  idan ipeserta ididik  ipada 

iawal ipembelajaran,  itengah-tengah ipembelajaran  idan iatau idiakhir 

ipembelajaran  iuntuk imembangun  isuasana ibelajar iyang idinamis, 

imenyenangkan,  ihilangnya  irasa  ikantuk,  irasa ibosan idan imengembalikan 

ikonsentrasi.  iIce ibreaking ibukanlah  imenjadi  itujuan iutama idalam 

ipembelajaran  inamun, isebagai  ipendukung iutama idalam  imembantu 

imenciptakan  isuasana ikelas iyang iefektif idalam  ipembelajaran.  i 

b. Jenis-jenis  iice ibreaking 

Jenis  iyel-yel iini isangat  iefektif idalam  imenyiapkan  iaspek ipsikologi 

ianak ididik  iuntuk isiap imengikuti  ipembelajaran,  iterutama ipada ijam-jam 

iawal ipembelajaran.  iYel-yel ijuga isangat  iefektif imembangun  ikekompakan 

idan ikerjasama  idalam  ikelompok.  iyel-yel iini ibiasanya idibuat  ioleh 

ipendidik  isecara iberkelompok  imaupun  iindividu. iNamun, iberdasarkan 

ipengalaman  iyang iada idua imodel  iyang idapat idigunakan  iyaitu imono iyel  

iadalah isuatu  imodel iyel-yel iyang idiucapkan  isendiri ioleh ianak ididik ibaik 

isecara iindividual  imaupun ikelompok  isecara isatu iarah imulai iawal  ihingga 

iselesai  iyel idiucapkan.  iSedangkan  imodel  iinteraktif iyel iyaitu imodel  iyel-

yel iyang idiucapkan  isecara ibersahutan  iantara iguru idan ianak ididik, 

                                                           
19

 iSunarto, iIce iBreaker idalam iPembelajaran iAktif, i( iSurakarta: iCakrawala iMedia): i1. 
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icontohnya iyel imodel  iini iadalah isebagai  ibentuk iice ibreaking  iyang isering 

idipakai  idalam  ikegiatan  isalam isapa iuntuk imemusatkan  iperhatian  ianak. i 

Adapun ijenis-jenis iice ibreaking  iyang idapat  idigunakan  ipendidik 

idalam  ikegiatan  ipembelajaran  idikelas,  iyakni isebagai  iberikut: 

1) Jenis  iyel-yel i 

Yel-yel imerupakan  isalah isatu ijenis iice ibreaking  iyang iterbilang 

isederhana  idan iefektif idalam imembangun ikonsentrasi  ipada ianak. iYel- 

iyel ijuga idapat  imenumbuhkan  isemangat  iyang itinggi  idalam 

ipembelajaran.  iDan ijuga isangat  iefektif idalam imembangun  

ikekompakan  idan ikerja isama idalam  ikelompok.  iDalam ipembelajaran 

idikelas  iguru iatau ipendidik iseringkali  imenggunakan  iyel-yel  

iberbentuk  isapa ijawab i iuntuk imemusatkan  iperhatian.  iJuga ibisa 

isebagai  icara imengecek  iperasan  ianak, iapakah ianak itersebut  imasih 

iberkonsentrasi  iatau itidak. i i i 

2) Bertepuk  itangan 

Ice ibreaking  idalam  itepuk itangan iadalah ijenis iyang isering 

idigunakan  ioleh ipendidik.  iTeknik itepuk imerupakan  iteknik  iyang 

ipaling imudah idan ibisa idilakukan  ioleh isiapa isaja, ikarena itidak 

imemerlukan  ipersiapan  iyang imembutuhkan  ibanyak iwaktu.  iHanya  

isaja ipendidik idapat  imemodifiksi  ijenis itepuk iyang iada iatau imembuat 

imodel-model  itepuk iyang isudah iada. iTepuk itangan ijuga idapat  

imengekspresikan  irasa isenang ipada ianak. I 
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3) Jenis  i      Menyanyi 

Dari ibanyak ipengalaman,  iice ibreaking  imenyanyi  imerupakan  

ijenis  iyang ipaling idi isukai ioleh ipeserta ididik. iSehubungan  iwaktu 

idalam  ipelaksanaan  iice ibreaking  isangat  isingkat  imaka imenyanyikan  

ilagu itentu itidak imengharuskan  iketepatan  inotasi  iatau inada ipada isaat 

imenyanyikannya.  iMenyanyikan ilagu idalam  iice ibreaking ipada ianak i i 

iyang imenjadi  itarget iutamanya iadalah ibernuansa ikegembiraan  idan 

ikesenangan  itanpa iadanya ikesulitan-kesulitan  iuntuk idalam 

imenyanyikan  ilagu. 

4) Jenis  i   gerak i    dan  ilagu 

Jenis iice ibreaking  iini ibertujuan  iuntuk imenggerakkan  itubuh 

idengan  iiringan ilagu iatau imusik. iDengan iadanya ibadan ibergerak  

ialiran  idarah iakan imenjadi  ilancar ikembali,dan  idemikian  ipula iproses 

iberpikir  iakan imenjadi  ilebih isegar idan ikreatif.  iUntuk imenciptakan 

iaktifitas  igerak iyang ikreatif idan imenarik  ibagi ianak, imaka ipendidik 

idapat  imenerapkan  igerak idan ilagu idipadukan  idengan imusik imaupun 

ilagu-lagu iyang isederhana.  imengkondisikan  isuasana ikelas  imenjadi 

ilebih  ihidup idan itidak imembosankan. 

5) Jenis     iPermainan/game 

Jenis iice ibreaking iyang ipaling imembuat  ipeserta ididik imerasa 

imenyenangkan,  iserta iakan imunculnya isemangat  ibaru iyang ilebih  isaat 

imelakukan  ipermainan.  iRasa ikantuk  imenjadi  ihilang idan isikap  iapatis 

ispontan iberubah imenjadi  iaktif. iMelalui  ipermainan  isuasana imenjadi 



28 
 

 

icair isehingga  ikondisi  ibelajar imenjadi  ikondusif.  iDengan  ipermainan 

ijuga idapat  imembangun ikonsentrasi  ianak iuntuk idapat  iberpikir, 

ibertindak  ilebih ibaik, idan ilebih iefektif.  iDengan ikegiatan  ipermainan 

ikonsentrasi  ipeserta ididik iakan ikembali  iterfokus isehingga imampu 

imenerima idan imengikuti  ipembelajaran  ihingga iselesai 

c. Teknik  i      Penerapan  iIce i     Breaking  i i   dalam i      Pembelajaran 

 i Ice ibreaking  iyang ibaik iadalah iice ibreaking  iyang idapat  imemberikan 

ikemanfaatan  ioptimal  idalam  iproses  iinti ipembelajaran.  iTeknik 

ipenggunaan  iice ibreaking  iada idua icara iyaitu ispontan idilaksanakan  idalam 

isituasi  ipembelajaran  idan idirencanakan.  iIce i ibreaking idigunakan  isecara 

ispontan  idalam  iproses  ipembelajaran  ibiasanya  idigunakan  itanpa iskenario 

itetapi  ilebih ibanyak idigunakan  ikarena isituasi  ipembelajaran  iyang iada  isaat 

iitu ibutuh ienergizer  iatau ikarena iterlalu  inoice isehingga ipembelajaran  itidak 

iterfokuskan  ikembali.  iIce ibreaking  iyang idemikian  ibisa idigunakan  ikapan 

isaja imelihat  isituasi  idan ikondisi  iyang iterjadi  ipada isaat ipembelajaran 

iberlangsung. 

1) Penerapan  iice ibreaking  i isecara ispontan  idalam  ipembelajaran 

Menerapkan  iice ibreaking  idalam  ispontan  ibiasanya idilakukan 

itanpa iadanya ikesiapan  iatau itanpa iadanya idirencanakan  iterlebih 

idahulu.  iDalam  ipembelajaran  idengan ikondisi  ikelas iyang ikurang 

ikondusif imisalnya iketika iakan imemulai  ipembelajaran  inamun  ipeserta 

ididik  ibelum isiap isecara iMental  idan ifisik iuntuk imenerima 

ipembelajaran  imaka, iseorang ipendidik  iharus ibisa imenguasai  ikelas 
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imisalkan  idengan imenerapkan  iice ibreaking.  iBiasanya ijenis  iice 

ibreaking  i iyang idigunakan  iyakni iyel-yel idan itepuk itangan. 

iMenerapkan  iice ibreaking i idiberikan  isecara ispontan imemiliki  itujuan 

iyakni  idiantaranya:
20

Memusatkan  iperhatian  ipeserta ididik ikembali, 

iMemberikan  isemangat  ibaru ipada isaat ipeserta ididik iketika imencapai 

ititik ikejenuhan  idan iMengalihkan  iperhatian  iterhadap  ifokus  imateri 

ipembelajaran. 

2) Penerapan  iice ibreaking  isecara iterencana idalam ipembelajaran 

Menerapkan  iice ibreaking  idengan iterencana isangat  imembantu 

ipendidik,  ikarena idapat  imenyiapkan  iterlebih  idahulu isebelum 

ipembelajaran  idilaksanakan.  iYang idilakuakan  ipada iawal 

ipembelajaran,  iinti ipembelajaran  idan idiakhir ipembelajaran.  iAda ipun 

ikelebihan-kelebihan  imenerapkan  iice ibreaking isecara iterencana  

idalam  ipembelajaran:
21

 

a) Dapat  imemilih iatau imenentukan isecara itepat, ibaik idalam 

imenyesuaikan  imateri  ipembelajaran. 

b) Adanya ikesempatan  ipeserta ididik idalam ibelajar iuntuk imenghafal 

iice ibreaking  iyang ibelum  idikuasai  isebelumnya. 

c) Ice ibreaking  iyang idisiapkan  ilebih isinkron idengan istrategi  

ipembelajaran 

d) Ice ibreaking  ilebih imenyatu idengan iproses  ipembelajaran  i 

f. Prinsip-prinsip  iPenggunaan  iIce iBreaking  iDalam iPembelajaran  i 
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 iSunarto, iIce iBreaker idalam iPembelajaran iAktif, i( iSurakarta: iCakrawala iMedia):108 i 
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 iSunarto, iIce iBreaker idalam iPembelajaran iAktif, i109. 
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Tujuan  iutama iice ibreaking idalam  ipembelajaran  iadalah  iuntuk 

imengoptimalkan  ihasil ibelajar ipeserta ididik. iDengan idilakukannya  iice 

ibreaking  imotivasi  ipeserta ididik i imenjadi  itinggi, isehingga  imempunyai  

irasa isenang idalam  imengikuti  iproses  ipembelajaran.  iOleh ikarena iitu, 

ipenggunaan  iice ibreaking  idalam  iproses  ipembelajaran  iperlu 

imempertimbangkan ibeberapa iprinsip  isebagai  iberikut:
22

 

1) Efektivitas  i 

Jenis iice ibreaking  iapapun iyang idigunakan  idalam  iproses 

ipembelajaran  iharuslah idalam  irangka imenguatkan  istrategi  

ipembelajaran  iyang itelah idilaksanakan.  iDengan idilakukan  iice 

ibreaking  imestinya itujuan ipembelajaran  isemakin  iefektif idicapai.  iIce 

ibreaking  iyang isekiranya  iakan imembuat  ipembelajaran  itidak 

ikondusif idalam  isituasi  itertentu  ihendaknya  idihindari. 

2) Motivasi  i 

Tujuan iutama iice ibreaking  iadalah imeningkatkan  imotivasi 

ipeserta ididik idalam  imengikuti  iproses ipembelajaran.  iDengan  iice 

ibreaking  iini idiharapkan  ipeserta ididik iyang ibelum  itermotivasi  iuntuk 

imengikuti  ipembelajaran imenjadi  itermotivasi,  iatau ipeserta ididik i 

iyang isudah ijenuh imengikuti iproses ipembelajaran  idapat  ikembali 

ikepada isuasana ihati i iawal isebagaimana  isaat iawal ipembelajaran  iyang 

ipenuh  imotivasi. 

3) Sinkronized  i 

                                                           
22

 iSunarto, iIce iBreaker idalam iPembelajaran iAktif, i105 
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Ice ibreaking  idalam  ipembelajaran  iadalah ibagian iyang itidak 

ibisa iterpisahkan  idari iseluruh  iproses  ipembelajaran iyang isedang 

idilakukan.  iAkan isangat  ibaik ijika iice ibreaking iyang idipilih iadalah  iice 

ibreaking  iyang isesuai  idengan isinkron  idengan imateri  iyang iakan  

idibahas  ipada isaat iproses ipembelajaran.  iDengan idemikian,  iice 

ibreaking  iakan imempunyai  idaya ipenguat  iketercapaian  itujuan 

ipembelajaran  iyang itelah iditetapkan.  i 

4) Tidak iberlebihan  i 

Ice ibreaking  iadalah ikegiatan  iyang isangat  imenyenangkan  

ibagi  ipeserta ididik i isehingga imereka iakan itermotivasi  iuntuk 

imengikuti ipembelajaran iyang isedang iberlangsung.  iNamun 

idemikian  ipenggunaan  iice ibreaking  iyang iberlebihan  ijustru  iakan 

imengaburkan  itujuan ipembelajaran  iitu isendiri.  iSelain iitu ijuga iperlu 

imemperhatikan  iketersediaan  iwaktu/jam  ipelajaran  i iyang i  isedang 

idiampu. I 

5) Tepat  isituasi  i 

Ice ibreaking  ihendaknya idilaksanakan  itepat  isituasi,  iice 

ibreaking  iyang idilaksanakan  iserampangan  idikhawatirkan  ijustru 

iakan imerusak isituasi iyang isudah ikondusif. iMisalnya ipada isaat 

ipeserta ididik isedang iasyik idan ifokus i imenjalankan  itugas iyang 

idiberikan  ioleh iguru, i itiba-tiba iguru imemberikan  iice ibreaking i iTentu 

isituasi  imenjadi imembingungkan  idan imenjadikan  iproses ipengerjaan  

itugas  itidak iterfokus  ilagi. i 
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6) Tidak imengandung iunsur isara 

Ice ibreaking idiberikan  ikepada ipeserta ididik i ihendaknya 

idipilihkan  iice ibreaking iyang imempunyai  inilai  ipositif iterhadap  irasa 

ipersatuan  idan ikesatuan.  iHal-hal iyang imengandung iunsur 

imembedakan  iatau imenghina iSuku, iAgama, iRas idan iAntar iGolongan 

iharus  idihindarkan,  isekalipun  ihal itersebut  isebagai  ilelucon.  i 

7) Tidak imengandung iunsur ipornografi 

Banyak  isekali  iice ibreaking  iyang isangat  imenarik  ibagi  ipara 

iguru. iBaik iyang idiperoleh  ipada isaat ipelatihan  iguru imaupun  idari 

iteman-teman iseprofesi  iatau idari  iinternet.  iNamun isebagai  ipendidik 

iharus  imemilih ijenis iice ibreaking  iyang iedukatif,  isopan idan itidak 

imengandung iunsur ipornografi. 

3. Motivasi  iBelajar iAnak  iUsia iDini 

Motivasi  iadalah isuatu idorongan  iatau ipenggerak iyang itimbul  idalam 

idiri iseseorang iuntuk imempengaruhi  itingkah ilaku iagar itergerak  ihatinya 

iuntuk ibertindak  imelakukan  isesuatu  ihingga  imencapai  ihasil  iyang idiinginkan 

iatau itujuan  itertentu.  iMenurut  isurya, i“Motivasi iadalah iupaya imenciptakan  

iatau imelahirkan  isuatu idorongan idalam  imewujudkan  iperilaku  itertentu  idalam 

ipencapaian  isuatu itujuan itertentu”,  idari  ipendapat  itersebut  idapat  idijelaskan 

ibahwa, imotivasi  iadalah idorongan imental  idari idalam idiri iseseorang iditandai 

idengan itimbulnya  iafektif/perasaan  idan ireaksi  ipenggerak  iyang 

imengarahkan  isautu iperilaku  itertentu  iuntuk imencapai  isuatu itujuan, i iperilaku 

itersebut  iadalah  iperilaku  ibelajar, isedangkan  ipencapaian  itujuannya 
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ipemenuhan  ikebutuhan  ibelajar iyang imemuaskan.  iTerkait  idengan ipemberian 

i“Reward” iadalah isalah isatu ibentuk imotivasi iberbentuk  ipujian iyang imana 

iapabila isiswa iberhasil imenyelesaikan  itugasnya,  ipujian ipemenuhan 

ikebutuhan  ibelajar iyang imemuaskan.  iPujian iadalah ibentuk ireinforcement 

iyang ipositif idan imemberikan  imotivasi  iyang ibaik ibagi isiswa, ipemberiannya  

ijuga iharus itepat, isehingga iakan imemupuk  isuasana iyang imenyenangkan  idan 

bertambahnya  imotivasi  ibelajar iserta isekaligus  iakan imembangkitkan  iharga  

idiri.
23

 

a. Macam-macam iMotivasi  i 

Dalam  imembahas  itentang imacam-macam  imotivasi,  ihanya iakan 

idibahas  idari idua isudut  ipandang, iyakni: 

1) Motivasi  iIntrinsik 

Motivasi  iintrinsik  iadalah imotivasi  iyang iberasal  idari idalam  idiri 

iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu.  iMisalnya iseorang ipeseta ididik 

itermotivasi  iuntuk ibelajar isemata-mata iuntuk imenguasai  iilmu 

ipengetahuan  ibukan ikarena itujuan iatau imotif ilain iseperti  ipujian,  inilai 

iyang itinggi  idan ihadiah. iMotivasi  iini imuncul ikarena imerasa 

imembutuhkan  isesuatu  idari iapa iyang isudah idipelajari.  iKesadaran  

ipentingnya iterhadap  iapa iyang idipelajari  iadalah isangat ipenting iuntuk 

imemunculkan  imotivasi iintrinsik.  iDari ipenjelasan  idiatas  idapat 

                                                           
23

 iArianty, iSri iWatini, i“Implementasi i“Reward iAsyik” iuntuk iMeningkatkan iMotivasi 

iBelajar iAnak iKelompok iB isi iTK iYapis iII iBaiturrahman”, iJIIP- iJurnal iIlmiah iIlmu 

iPendidikan. iVol i05. iN0. i3. i(2022): i940. 
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idipahami  ibahwa ihal iyang idapat imenimbulkan  imotivasi  iintrinsik 

idiantaranya  iadalah:
24

 

a) Adanya ikebutuhan  iPada ihakikatnya isemua itindakan  iyang 

idilakukan  imanusia iadalah iuntuk imemenuhi  ikebutuhannya.  

iOleh isebab iitu, ikebutuhan  idapat  idijadikan  isalah isatu ifaktor 

imotivasi  ibelajar. 

b) Adanya ipengetahuan  isebagai  ikemajuan  idiri.pengetahuan  

itentang ikemajuan  idirinya isendiri  idengan imengetahui  

ikemajuan  iyang itelah idiperoleh  iberupa iprestasi  idirinya iapakah  

isudah imengalami  ikemajuan  iatau isebaliknya imengalami 

ikemunduran,  imaka ihal iini idapat  idijadikan  ifaktor iyang 

imempengaruhi  imotivasi  ibelajar ipeserta ididik. iPeserta ididik i 

iAkan iterus iberusaha imeningkatkan  iintensitas  ibelajarnya  iagar 

iprestasinya ijuga iterus imeningkat. 

c) Adanya icita-cita iatau iaspirasi  i 

Kehidupan  imanusia itidak iakan ilepas idari iaspirasi  iatau icita-

cita. iHal iini ibergantung idari  itingkat  iumur imanusia iitu isendiri. 

iSejak imasa ikanak-kanak imulai  iberangan-angan i imempunyai  

icita-cita, iakan itetapi  isemakin  ibesar iusia iseseorang isemakin 

ijelas idan itegas idan isemakin  imengetahui  ijati idirinya  idan icita-

cita iyang idiinginkan.  iAspirasi  iatau icita-cita idalam  ibelajar 

imerupakan  itujuan ihidup ipeserta ididik, ihal iini imerupakan 
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 iZubairi, iMeningkatkan iMotivasi iBelajar idalam iPendidikan iAgama iIslam. i(IndraMayu: 

iCV. iAdanu iAbimata. i2020). i17 
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ipendorong ibagi iseluruh  ikegiatan idan ipendorong ibagi  

ibelajarnya. 

d) Minat 

Minat, iadalah isuatu irasa ilebih isuka idan irasa iketerikatan  ipada 

isuatu ihal iatau iaktivitas, itanpa iada iyang imenyuruh.  iSuatu 

iminat idapat idiekspresikan  imelalui  isuatu ipernyataan  iyang 

imenunjukkan ibahwa ianak ididik ilebih imenyukai  isuatu  ihal. i 

2) Motivasi  iEkstrinsik 

Motivasi  iekstrinsik  iadalah iadalah imotivasi  iyang iberasal 

idari iluar idiri iseseorang.  iMisalnya,  iseorang ipeserta ididik  isedang 

ibelajar,  ikarena ibesok iakan idiadakannya  iujian idengan idiharapkan 

imendapat  inilai iyang ibaik, iatau ikarena iingin imendapat  ihadiah. 

iJadi, ijika idilihat  idari isegi itujuan ikegiatan  iyang idilakukannya,  

itidak isecara ilangsung  ibergayut  isedang iesensi  iapa iyang 

idilakukannya iitu. iOleh ikarena iitu, imotivasi  iekstrinsik  idapat  ijuga 

idikatakan  isebagai  ibentuk imotivasi  iyang ididalamnya iaktivitas 

ibelajar idimulai  idan iditeruskan  iberdasarkan  idorongan idari iluar 

iyang itidak isecara imutlak iberkaitan  idengan iaktivitas  ibelajar. 

iMenurut  iSantrock  iberpendapat,  imotivasi  iekstrinsik  iadalah 

ikeinginan  imencapai  isesuatu  idengan itujuan iuntuk imendapatkan 

itujuan ieksternal  iatau imendapat  ihukuman  ieksternal.  iMotivasi 

iekstrinsik  iadalah ikeinginan  iuntuk imencapai  isesuatu ididorong 

ikarena iingin imendapatkan  ipenghargaan  ieksternal  iatau 
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imenghindari  ihukuman ieksternal.  iMotivasi  iekstrinsik  iadalah 

idorongan  iuntuk iberprestasi  iyang idiberikan  ioleh iorang ilain 

iseperti  isemangat,  ipujian idan inasehat  iguru, iorang itua, idan iorang 

ilain iyang idicintai.  i 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi  imotivasi  iekstrinsik 

iantara ilain: i 

a) Pujian 

Memberikan  ipujian iterhadap  ihasil ikerja ianak ididik iadalaah 

isesuatu  iyang idiharapkan  ioleh isetiap ianak ididik isetalah  iapa 

iyang isudah imereka ilakukan.  iSeorang ipendidik  ibisa 

imemanfatkan  ipujian iuntuk imemuji  ikeberhasilan  ianak ididik 

idalam  imengerjakan  itugas iatau imelakukan  isesutu ihal iyang 

ibaik.  

b) Persaingan  iatau iKompetensi  i 

Persaingan  ibaik iindividu  imaupun ikelompok idapat 

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar. iDengan iAdanya  ipersaingan,  

imaka iseseorang isecara iotomatis  iseorang iAnak ididik  i iakan 

ilebih igiat ibelajar iagar itidak ikalah isaing idengan itemannya 

iyang ilain. iAkan itetapi  ipersaingan  itersebut  iadalah  ikearah 

iyang ipositif idan isehat  iyakni  ipeningkatan  ihasil  ibelajar.  I 

c) Nilai 

Memberikan  inilai iartinya iadalah isebagai  isatu isimbol  idari 

ihasil  iaktivitas  ianak ididik. iDalam  imemberi  inilai iini, isemua 
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ianak ididik imendapatkan  ihasil  iaktivitas  iyang ibervariasi. 

iPemberian  inilai ikepada ianak ididik idiharapkan  idapat 

imemberikan  idorongan  iatau imotivasi  iagar ihasilnya idapat 

ilebih iditingkatkan  ilagi. 

d) Hadiah i 

Hadiah iadalah isuatu ipemberian  iberupa ikenang-kenangan  

iyang ibisa iberupa ibarang ikepada ianak ididik iyang iberprestasi. 

iHadiah iini iakan idapat imenambah  iatau imeningkatkan  

isemangat  i(motivasi) ibelajar ianak ididik ikarena iakan 

idianggap isebagai  isuatu ipenghargaan  iyang isangat  iberharga  

ibagi ianak ididik. 

e) Hukuman i 

Meski  ihukuman isebagai  ireinforcement  iyang inegatif,  itapi ibila 

idilakukan  idengan itepat  idan ibijak iakan imenjadi  ialat imotivasi 

iyang ibaik idan iefektif.  iHukuman  iakan imenjadi  ialat imotivasi 

ibila idilakukan  idengan ipendekatan  iedukatif ibukan ikarena 

idendam.  iPendekatan iedukatif idimaksud  idisini isebagai 

ihukuman  iyang imendidik idan ibertujuan  imemperbaiki  isikap 

idan iperbuatan  ianak ididik iyang idianggap  isalah. iSehingga 

idengan ihukuman  iyang idiberikan iitu ianak ididik itidak 

imengulangi  ikesalahan  ikembali. 

 

 



38 
 

 

b. Fungsi  iMotivasi  i   Belajar iAnak  iUsia iDini 

 Motivasi  isangatlah  ipenting idalam  idunia ibelajar. iDalam  ihal iini, 

imotivasi  isecara iumum isebagai  igebrakan  ikepada iindividu  iyag 

imemberikan  isemangat  idan imemunculkan irasa ipercaya idiri  idalam 

imelakukan  isesuatu  idalam idirinya. iMotivasi  idan ibelajar iadalah  idua ihal 

iyang itidak  idapat  idipisahkan.  iDalam  ikegiatan  ibelajar idiperlukan  imotivasi 

iyang imendukung ibelajar isiswa. iBelajar iyang idilandasi  ioleh imotivasi 

iyang ikuat  iakan imemberikan  ihasil  ibelajar iyang ilebih ibaik. iSebagaimana 

idiketahui  ibelajar iadalah iproses  iorang imemperoleh  iberbagai  ikecakapan,  

iketrampilan  idan isikap. iBelajar imembawa iperubahan  iperilaku. 

iPerubahan  itersebut  ibukan idalam  iarti  iperubahan  idari isegi ikelelahan  ifisik, 

ipenggunaan  iakibat  iobat, ipenyakit  iparah iatau itrauma ifisik iataupun 

ipertumbuhan  ijasmani. iTetapi iberupa iperubahan  itingkah ilaku iyang isecara 

irelatig ipermanen  idan isecara ipotensial iterjadi isebagai  ihasil  iusaha 

ibelajar.
25

 

 Fungsi  imotivasi  idalam  iproses  ipembelajaran  iyang idikemukakan 

ioleh iWina iSanjaya iyaitu:
26

 

1) Mendorong isiswa iuntuk iberaktivitas  i 

Perilaku  isetiap iorang idisebabkan  ikarena idorongan iyang imuncul  idari 

idalam  iyang idisebut  idengan imotivasi.  iBesar ikecilnya isemangat  

iseseorang iuntuk ibekerja isangat  iditentukan  ioleh ibesar ikecilnya 
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 iMaryam iMuhammad, i  iPENGARUH iMOTIVASI iDALAM iPEMBELAJARAN , iLantanida: 
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imotivasi  iorang itersebut.  iSemangat  isiswa idalam  imenyelesaikan  itugas  

iyang idiberikan  ioleh iguru itepat  iwaktu idan iingin imendapatkan  inilai 

iyang ibaik ikarena isiswa imemiliki  imotivasi  iyang itinggi  iuntuk ibelajar.  I 

2) Sebagai  ipengarah 

Tingkah  ilaku iyang iditunjukkan  isetiap iindividu ipada idasarnya  

idiarahkan  iuntuk imemenuhi  ikebutuhannya  iatau iuntuk imencapai 

itujuan  iyang itelah iditentukan.  iDengan idemikian  iMotivasi  iberfungsi 

isebagai  ipendorong iusaha idan ipencapaian  iprestasi.  iAdanya imotivasi 

iyang ibaik idalam  ibelajar iakan imenunjukkan  ihasil iyang ibaik. 

  Jadi, idengan iadanya imotivasi iakan imemberikan  idorongan,  iarah 

idan iperbuatan  iyang iakan  idilakukan  idalam  iupaya imencapai  itujuan  iyang 

itelah idirumuskan  isebelumnya.  iFungsi  imotivasi  isebagai  ipendorong iusaha 

idalam  imencapai  iprestasi,  ikarena iseseorang imelakukan  iusaha iharus 

imendorong ikeinginannya,  idan imenentukan  iarah iperbuatannya  ikearah  

itujuan iyang ihendak idicapai.  iDengan idemikian  isiswa idapat  imenyeleksi  

iperbuatan  iuntuk imenentukan  iapa iyang iharus idilakukan  iyang ibermanfaat  

ibagi itujuan  iyang ihendak idicapainya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualititatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 

menghasilkan data bersifat deskriptif dengan menggambarkan dan 

menjelaskan suatu fenomena atau masalah yang disajikan berupa kata-kata 

atau narasi. Sehingga penelitian kualitatif deskriptif ini berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang konteks, makna, dan pengalaman yang 

terlibat dalam suatu fenomena. Karakteristik pendekatan kualititaif ini, 

data yang diambil tersirat dalam sumber data, instrumen, dan metode 

pengumpulan data. 

Pada penelitian dilakukan secara langsung dilapangan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang 

sesuai dengan fokus penelitianya yakni, implementasi ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik dan ektrinsik  belajar pada anak usia 4-5 

tahun di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon. 

B. Lokasi  iPenelitian 

Lokasi ipenelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak iKartika iIX 

i– i38 iPatemon iKecamatan Tanggul. Dalam sekolah ini terdapat kata 

acuan penunjang “bermain sambil belajar” dalam artian menggabungkan 

aktivitas bermain dengan proses pembelajaran agar anak didik mau belajar 

tanpa adanya paksaan. Sekolah ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap 



41 
 

 

misalnya seperti TV, alat permainan edukatif, poster-poster bergambar dan 

lingkungan belajar dan bermain yang luas dan nyaman, sehingga 

membantu anak didik dengan mudah dan senang dalam kegiatan belajar 

disekolah. Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon juga memiliki 

guru-guru yang berkualitas dan profesioanal yang dimana, setiap guru  

memiliki strategi pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang 

sering kali digunakan yaitu menerapkan ice breaking. Hal ini, strategi 

pembelajaran tersebut dapat memunculan kreativitas dan memotivasi anak 

dalam belajar. Berdasarkan paparan diatas ketertarikan peneliti dalam 

melakukan penelitian di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 karena telah 

mengimplementasi ice breaking dalam menumbuhkan motivasi belajar 

pada anak kelompok A.  

C. Subyek iPenelitian 

Subyek ipenelitian iadalah ipartisipasi inarasumber iyang idimintai 

iinformasi idan iketerangan iuntuk imendapatkan idata iyang idibutuhkan ioleh 

ipeneliti. iDalam imenentukan isubjek ipenelitian ipeneliti imenggunakan iteknik 

ipurposive. iTeknik ipurposive iadalah iteknik iyang idigunakan iuntuk imengambil 

isuatu idata idengan ipertimbangan iyang imemiliki ikriteria itertentu idan irelavan 

iyang ibisa imenjawab ipertanyaan idari ipeneliti, iSehingga ipeneliti iakan imudah 

imendapatkan idata iyang isesuai. i

27
 

Adapaun isubyek ipenelitian iyang itelah iditentukan ioleh ipeneliti iyakni: 

                                                           
27

 iNuruL iHuda, idkk., iMetode iPenelitian iManajemen iDan iBisnis. iPendekatan ikuantitaif, 

iKualitatif idan iCampuran. i96 
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1. Yuyun Hadiyana S.Pd,. Selaku Kepala iSekolah i Taman Kanak-kanak  

iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan iTanggul, idengan ialasan ibeliau isebagai 

ipemimpin idilembaga isehingga mengetahui kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon. 

2. Sukarni Saraswati S.Pd,. selaku walikelas kelompok A1 di Taman Kanak-

kanak  Kartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan iTanggul, idengan ialasan ibeliau 

iuntuk imengetahui iterkait ikegiatan ipembelajaran iyang iada ididalam ikelas. 

3. Umi Chusnul S.Pd,. selaku walikelas kelompok A2 di Taman Kanak-kanak 

iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan Tanggul, idengan ialasan ibeliau iuntuk 

imengetahui iterkait ikegiatan i  pembelajaran iyang i      ada idi dalam ikelas. 

4. Suswatiningsih S.Pd, dijadikan subjek penelitian karena beliau guru di 

Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan  iTanggul yang 

berperan aktif mengajar dalam mengimplementasikan ice breaking pada 

pembelajaran dikelas. 

5. Salama S.Pd,. dijadikan subjek penelitian karena beliau guru di Taman 

Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan Tanggul yang berperan 

aktif mengajar dalam mengimplementasikan ice breaking pada 

pembelajaran dikelas. 

6. Ahmad Hasbi Pradani, dijadikan subjek penelitian karena termasuk anak 

kelompok A2 di Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan, , 

isebagai ialasan iuntuk imengetahui isejauhmana idapat imengikuti ipembelajaran 

isecara ilangsung. I 



43 
 

 

7. Azrina Meccadina, dijadikan subjek penelitian karena termasuk anak 

kelompok A2 di Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan, , 

isebagai ialasan iuntuk imengetahui isejauhmana idapat imengikuti ipembelajaran 

isecara ilangsung. I 

8. Muhammad Nizam Alfarizqi, dijadikan subjek penelitian karena termasuk 

anak kelompok A1 di Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon 

iKecamatan, , isebagai ialasan iuntuk imengetahui isejauhmana idapat imengikuti 

ipembelajaran isecara ilangsung. I 

9. Diandra Athar Prasetyo, , dijadikan subjek penelitian karena termasuk 

anak kelompok A1 di Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon 

iKecamatan, , isebagai ialasan iuntuk imengetahui isejauhmana idapat imengikuti 

ipembelajaran isecara ilangsung. I 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iadalah iLangkah iutama idalam isuatu 

ipenelitian, idengan imenentukan ipengumpulan idata iakan imempermudah 

ipeneliti iuntuk imendapatkan idata iyang idiinginkan ioleh ipeneliti. iPengumpulan 

idata ibisa idilakukan idengan iberbagai isumber iguna imendapatkan idata iyang 

iakurat, ivalid idan idipertanggung ijawabkan. iMaka ipeneliti imenggunakan 

iteknik ipengumpulan idata isebagai iberikut: i i 

1. Observasi i 

Observasi imerupakan iteknik ipengambilan idata idengan imengamati 

iobjek  dan isubjek   iyang i   akan idi iobservasi idi  Taman Kanak-kanak 

iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan Tanggul. iDalam ipenelitian iini 



44 
 

 

ipeneliti imelakukan iobservasi inon ipartisipan, idimana ipeneliti idatang ike 

itempat ipenelitian itetapi itidak iikut iterlibat idalam ikegiatan imelainkan 

ihanya isaja imengamati iatau imengobservasi imulai idari ikegiatan iawal 

isampai iakhir ipembelajaran. Adapun  data yang diperoleh peneliti dari 

kegiatan penelitian observasi ini diantaranya:  

a. Data observasi dalam mengimplementasikan ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik pada anak usia 4-5 tahun kelompok 

A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon Tanggul. Data-

datanya meliputi: 

1) Mengamati guru dalam menerapkan jenis-jenis ice breaking apa 

saja yang digunakan dari awal hingga akhir pembelajaran. 

2) Mengamati anak kelompok A dalam mengikuti gerakan ice 

breaking yang telah dipandu oleh guru. 

3)  Mengamati antusias kesiapan belajar  anak kelompok A dalam 

pembelajaran.  

4) Mengamati fokus kelompok A saat kegiatan inti setelah ice 

breaking dilakukan. 

b. Data observasi dalam mengimplementasikan ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. Data-datanya meliputi: 

1)  Mengamati teknik guru dalam menerapkan ice breaking pada 

kegiatan belajar mengajar. 
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2) Mengamati guru ketika menarik perhatian anak saat kelas yang 

kurang kondusif. 

3) Mengamati suasana kelas dari sebelum dan sesudahnya ketika 

guru mengimplementasikan ice breaking  

4) Mengamati Keaktifan  tidaknya anak kelompok A dalam 

pembelajaran dikelas. 

5) Mengamati perasaan anak didik ketika guru memberikan 

bentuk apresiasi berupa nilai, hadiah, pujian ataupun hukuman 

saat pembelajaran. 

 

2. Wawancara i 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data meluat tanya jawab 

yang dilakukan secara langsung kepada subyek penelitian kepada 

sekolah, guru kelas, anak kelompok A. Dalam penelitian ini teknik 

wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara semi 

terstruktur. alasan peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

karena peneliti ingin mendapatkan informasi, pendapat, gagasan yang 

mendalam. Adapun data wawancara sesuai dengan penelitian ini: 

a. Data wawancara  implementasi ice breaking dalam dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul.  
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1) Wawancara dengan kepala sekolah mengenai ice breaking 

apakah sudah mampu dalam menumbuhkan motivasi belajar 

anak usia 4-5 tahun di kelompok A. 

2) Wawancara dengan guru kelas mengenai tentang jenis ice 

breaking apa yang mampu menumbuhkan motivasi belajar anak 

usia 4-5 tahun kelompok A. 

3) Wawancara dengan Anak Kelompok A mengenai tentang ice 

breaking apa yang disukai nya ketika belajar didalam kelas.  

b. Data wawancara  implementasi ice breaking dalam dalam 

menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. 

1)  Wawancara dengan kepala sekolah mengenai tentang  apa saja 

tantangan saat menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada belajar 

anak usia 4-5 tahun. 

2) Wawancara dengan guru kelas mengenai tentang bentuk 

apresiasi apa yang sering diberikan pada anak untuk 

menumbuhkan motivasi belajar ekstrinsik.  

3) Wawancara dengan anak kelompok A mengenai tentang bentuk 

hadiah apa yang disukai anak ketika sudah belajar dengan baik. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi ijuga isalah isatu imetode ipengumpulan idata iyang ibisa 

idilakukan ioleh ipeneliti. iDokumentasi iadalah idata iberupa icatatan-catatan 
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ipenting idari iperistiwa iyang isudah iberlalu. iDokumen ibisa iberbentuk 

itulisan, igambar, iatau ikarya-karya imonumental idari iseseorang.  Adapun 

dokumentasi yang diambil oleh peneliti di Taman Kanak-kanak 

Kartika IX-38 Patemon: 

a. Dokumentasi implementasi ice breaking dalam dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. 

1) Dokumentasi catatan keaktifan anak kelompok A. 

2) Dokumentasi Visi dan misi sekolah. 

3) Dokumentasi foto saat anak mengikuti gerakan ice breaking  

dikelas 

b. Dokumentasi implementasi ice breaking dalam dalam 

menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. 

1) Dokumentasi gambar hadiah berupa bintang dan stiker. 

2) Dokumentasi alat permainan dilingkungan sekolah. 

3) Dokumentasi anak kelompok A saat mengikuti pembelajaran 

kelas. 

E. iPenyajian data dan Analisis iData i 

Analisis idata iadalah isuatu ikegiatan idalam ipenelitian iadalah iproses ipenting 

iuntuk imengidentifikasi, imemahami, idan imenginterprestasi idata iyang itelah 
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idikumpulan. iMenurut iBogdan idalam ianalisis idata iyaitu isuatu iproses idalam 

imencari idan iMenyusun idata isecara isistematis idari ihasil ipenenlitian iberupa 

iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi iyang iakan imempermudah ihasil 

itemuannya isehingga idapat idiinformasikan ikepada iorang ilain. i

28
Sedangkan 

iMiles iand iHuberman imengungkapkan ibahwa iaktivitas idalam ianalisis idata 

ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus-menerus 

isampai ituntas. iAdapun ianalisis iyang idigunakan ipeneliti iadalah ireduksi idata, 

ipenyajian idata, ipenarikan ikesimpulan/verifikasi.
29

 iBerikut iini ialur i   analisis i  

data  iyakni: 

1. Reduksi  iData 

Reduksi idata iyaitu iproses ipemilihan, ipada ipenyederhanaan, 

ipengabstrakan, idan itransformasi idata ikasar iyang imuncul idari icatatan-

catatan itertulis idi ilapangan. iReduksi idata iberlangsung iterus-menerus 

iselama ipenelitian ikualitatif. i iSelama ipengumpulan idata iberlangsung 

iterjadilah itahapan ireduksi iselanjutnya imenyeleksi idata, imembuat 

iringkasan, idan imengklasifikasi ike idalam ipencatatan idata ilebih iaktual. 

iKemudian idata itersebut idi isederhanakan idengan imenggabungkan 

iinformasi idari ibeberapa iinforman. i i 

Dengan iini, iketika idata itelah idireduksi iakan imemberikan iGambaran 

iyang ilebih ijelas, idan iakan imempermudah ipeneliti iuntuk imengumpulkan 

idata iselanjutnya. iReduksi idata imerupakan ibagian idari ianalisis. iReduksi 

idata imerupakan isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, 

                                                           
28

 iMuhammad iRizal, idkk, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i( iCV. iPradana iGrup, i2022) 
29

 iZuchri iAbdussamad, iMetode iPenelitian iKualitatif, i( iCV. iSyakir iMedia iPress. i2021), 

i179 
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imenggolongkan, imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu, idan 

imengorganisasi idata idengan icara isedemikian irupa ihingga ikesimpulan-

kesimpulan ifinalnya idapat iditarik idan idiverifikasi. iData ikualitatif idapat 

idisederhanakan idan iditransformasikan idalam ianeka imacam icara, iyakni: 

imelalui iseleksi iyang iketat, imelalui iringkasan iatau iuraian isingkat, 

imenggolongkannya idalam isatu ipola iyang ilebih iluas, idan isebagainya. i 

2. Penyajian iData i 

Setelah idata idi ireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imelakukan 

ipenyajian idata. iHasil ipenelitian idari iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi idisajikan idalam ibentuk ideskriptif, iyang imembahas iterkait 

itentang iImplementasi iIce iBreaking idalam iMenumbuhkan iMotivasi 

iBelajar. iPada itahap iini ipenyajian idata idalam ipenelitian ikualitatif 

ipenyajian i ibisa idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat iberupa iteks idan 

ibersifat inaratif.
30

 iDengan ipenyajian idata iini iakan imempermudah iuntuk 

imemahami iapa iyang iakan iterjadi i idalam ipenelitian iselanjutnya. 

3. Menarik i Kesimpulan i 

Penarikan iKesimpulan imerupakan isuatu ikegiatan iyang imenganalisa 

idengan imengfokuskan ipada ipenafsiran idata iyang itelah idisajikan. 

iPenarikan iKesimpulan ipada ipenelitian ikualitatif imerupakan itemuan ibaru 

iyang isebelumnya imasih ibelum iada. iPada iKesimpulan iini itemuan idapat 

iberupa ideskripsi iatau iGambaran iilustrasi imengenai isuatu iobjek iyang 

isebelumnya imasih isamar-samar, isehingga isetelah iditeliti ilebih ijelas 
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 iSugiyono, iMetode iPenelitian i325. 
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itentang iimplementasi iice ibreaking iterhadap imenumbuhkan imotivasi 

ibelajar ianak iusia i4-5 itahun. 

F. Keabsahan iData 

Keabsahan idata idapat idicapai idengan imenggunakan iproses ipengumpulan 

idata idengan iteknik itriangulasi idata. iTriangulasi idata imerupakan iteknik 

ipengumpulan idata iyang isifatnya imenggabungkan iber ibagai idata idan isumber 

iyang itelah iada.
31

 iMaka iterdapat itriangulasi isumber idan itriangulasi iteknik 

ipengumpulan idata. 

1. Triangulasi iSumber i 

Triangulasi isumber  merupakan teknik yang  menguji ikredibiltas isuatu 

idata idilakukan idengan icara imelakukan ipengecekan ipada idata iyang itelah 

idiperoleh idari iberbagai isumber idata imisalnya idari ihasil iwawancara, iarsip, 

imaupun idokumen ilainnya. iSehingga iakan imendapatkan iKesimpulan idan 

imemperoleh idata iyang ivalid. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber 

dengan cara: 

1. Membandingkan data dari ibu Yuyun Hadiyana, S. Pd. Selaku 

kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama dalam lembaga di 

Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon  iKecamatan Tanggul .  

2. Membandingkan data hasil wawancara ibu Yuyun Hadiyana S. Pd. 

Selaku kepala sekolah dengan ibu Umi Chusnul selaku guru 

Kelompok A2 yang terlibat langsung dalam mengimplementasikan 
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ice breakung dalam menumbuhkan motivasi belajar pada anak 

kelompok A.  

3. Membandingkan data hasil wawancara ibu Umi Chusnul  S. Pd. 

Selaku Guru kelas Kelompok A1 dengan ibu Sukarni, S.Pd. selaku 

guru Kelompok A1 yang terlibat langsung dalam 

mengimplementasikan ice breakung dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik belajar pada anak kelompok A.  

4. Membandingkan hasil wawancara dari Diandra Athar anak 

kelompok A1 dan A2 yang terlibat langsung dalam 

mengimplementasikan ice breakung dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik belajar pada anak kelompok A. 

2. Triangulasi iTeknik i 

Triangulasi iteknik imerupakan iteknik iyang idigunakan iuntuk imengecek 

idata ihasil ipenelitian ikepada isumber iyang isama idengan iteknik 

ipengumpulan idata iyang iberbeda, iyaitu imetode iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi, ijika imasih imenghasilkan idata iyang iberbeda-beda, imaka 

ipeneliti iharus imencari ihasil iyang isama isehingga imembutuhkan idiskusi 

ilebih ilanjut idengan imencari idata idari isumber idata iyang ibersangkutan idan 

iselalu imemastikan ibenar itidaknya idalam idata. iJika isudah imendaptkan idata 

iyang itepat isehingga ipeneliti iakan imendapatkan idata iyang ivalid.
32

 

Dalam penelitian ini, tringualasi teknik dilakukan dengan cara:  

                                                           
32
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a. Melakukan observasi secara langsung terhadap pelaksanaan belajar 

mengajar dikelas. 

b. Melakukan dokumentasi, seperti Pengambilan foto, mencatat data 

administrasi, mengumpulkan laporan kegiatan, serta dokumentasi-

dokumentasi pendukung lainnya. 

c. Mengecek hasil dokumentasi seperti rencana pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, catatan keaktifan anak.  

Dengan penelitian ini,  dalam menggunakan triangulasi teknik, data 

yang diperoleh menjadi akurat, terpecaya, dan mampu menggambarkan 

menyeluruh tentang implementasi ice breaking dalam menumbuhkan 

motivasi intrik dan ekstrinsik dalam belajar anak pada usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan 

Tanggul. 

G. Tahap-tahap iPenelitian 

Dalam ipenelitian ikualitatif iini iterdiri idari ibeberapa itahap, iyaitu 

1. Tahap iPerencanaan iPenelitian i: 

a. Menyusun irencana ipenelitian 

b. Memilih ilapangan ipenelitian 

c. Mengurus iperizinan ipenelitian 

d. Menentukan iinforman ipenelitian 

e. Menyiapakan iperlengkapan ipenelitian i 

2. Tahap iPelaksanaan iPenelitian i: 

a. Memahami ikonteks ipenelitian 
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b. Mengadakan ipenelitian 

c. Melakukan ipengumpulan idata 

3. Tahap ianalisis idata i 

a. Mengelompokkan idan imenganalisa idata iyang itelah iterkumpul 

b. Menyusun ilaporan iselanjutnya 

4. Tahap iLaporan i 

a. Menyusun ikerangka ipenelitian 

b. Perincian ikerangka ilaporan iterhadap  ipokok-pokok i    khusus 

c. Membuati  laporani     akhir 



 

54 
 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

1. Gambaran Objek Penelitian  

A. Profil Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38  Patemon 

Nama Lembaga      : Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 

Alamat              : Jalan Argopuro No 30 RT/RW : 2/1 

Dusun     : Dusun Krajan  

Desa/Kelurahan       : Patemon 

Kecamatan               : Tanggul 

Kabupaten      : Jember 

Provinsi                  : Jawa Timur  

NPSN                       : 20559588 

Bentuk Pendidikan     : Taman Kanak-kanak  

Nama Kepala Sekolah : Yuyun Hadiyana S. Pd.  

 

Gambar 4.1 

Sekolah Tampak Depan 
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B. Visi dan Misi Taman Kanak- kanak Kartika IX -38 Patemon  

Di bawah ini adalah visi  dari Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 

Patemon Tanggul : 

 “Mewujudkan cita –cita bangsa indonesia yaitu masyarakat 

sejahtera yang adil dan makmur material dan spritual, berbudi, cerdas, dan 

terampil”.  

      Sedangkan misi dari Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon 

adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan harkat, martabat serta kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan sebagai generasi penerus yang inovatif, kreatif 

dan produktif 

b. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa 

secara utuh sejak dini dalam rangka mewujudkan masyarakat  

C. Penerapan Ice Breaking di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 

Patemon  

Penerapan ice breaking Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 dapat 

menjadikan suatu strategi pembelajaran yang penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, membangun kedekatan 

antara guru dan murid serta menumbuhkan motivasi belajar anak. Waktu 

yang sesuai dalam menerapkan ice breaking dapat diterapkan pada : 

1. Kegiatan Awal Pembelajaran  

 Kegiatan awal bermulai dari pagi hari setelah bel berbuyi dan 

memasuki kelas. Jenis Ice breaking yang sering digunakan seperti, 
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Tepuk tangan, Nyanyian, dan permainan sederhana.  Menerapkan Ice 

breaking pada kegiatan awal dapat membantu anak didik beradaptasi 

dengan suasana kelas dan mempersipkan diri untuk belajar, dapat 

menciptakan Kesan menyenangkan dan antusiasme di awal 

pembelajaran, dan dapat memberikan rasa semangat dan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik diawal sebelum materi inti dimulai.  

2. Kegiatan Tengah Pembelajaran  

Pada kegiatan ini merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran. 

Jenis ice breaking yang digunakan biasanya berupa tebak kata, yel-yel 

dan tepuk-tepuk. Menerapkan ice breaking pada kegiatan Tengah dapat 

mengatasi kejenuhan dan kelelahan yang mungkin timbul saat anak 

belajar, membantu untuk mengembalikan fokus atau konsentrasi pada 

materi yang sedang dipekajari, dan dapat menyegarkan suasana kelas 

dan membuat anak dapat lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Kegiatan Akhir/Penutup Pembelajaran 

Kegiatan akhir ini dilakukan setelah kegiatan istirahat. Kondisi anak 

setelah istirahat pastinya merasakan kelelahan sehingga membutuhkan 

transisi yang menyenangkan dari kegiatan bermaian ke kegiatan lain. 

Jenis ice breaking yang digunakan biasanya yel-yel dan nyanyian. 

Menerapkan ice breaking dalam kegiatan akhir ini dapat membantu 

melepaskan ketegangan dan rasa capek setelah kegiatan bermain dan 



57 

 

 

 

dapat membuat Kesan positif dan anak merasa senang setelah 

mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan paparan diatas, penerapan ice breaking di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX-38 dilakukan dengan, tidak terlalu lama dan 

mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. Maka, guru perlu 

memperhatikkan situasi dan kondisi kelas untuk menentukan waktu 

yang tepat dan jenis ice breaking yang sesuai.  

1. Penyajian Data Dan Analisis  

Penyajian data merupakan desain penelitian karena memuat data 

yang diperoleh dalam penelitian. Data yang tersedia kemudian di analisis 

sesuai dengan analisis teknik. Hal ini dapat mengarah pada hasil 

kesimpulan penelitian. Sebagaimana telah dijelaskan, penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data. Dengan hal ini bisa memberikan dukungan dan 

menyempurnakan penelitian.  

Pembahasan penelitian ini yaitu “ Implementasi ice breaking  dalam 

menumbuhkan motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun kelompok A di 

Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 patemon tanggul”. 

Penerapan ice breaking memang harus ada dalam pembelajaran, terutama 

pada pembelajaran anak usia dini. Hal ini dapat memotivasi anak untuk 

menumbuhkan semangat belajar disekolah maupun di rumah. Berikut ini 

adalah deskripsi data penelitian dan pembahasannya:  
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1. Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Intrinsik Pada Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A di Taman Kanak-

kanak Kartika IX – 38 Patemon - Tanggul 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri 

seseorang. Motivasi intrinsik dapat muncul pada anak-anak maupun 

orang dewasa. Misalnya pada anak usia dini. motivasi dalam belajar 

muncul bisa dikatakan ketika anak termotivasi untuk belajar semata-

mata hanya untuk menguasai ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan baru,  bukan karena maksud lain, seperti ingin mendapatkan 

pujian, hadiah ataupun nilai yang tinggi.   

Dalam motivasi intrinsik ini perlu adanya faktor-faktor yang 

dapat menumbuhkan motivasi dalam diri anak. Hal ini, guru dapat 

menerapkan ice breaking dalam menumbuhkan motivasi intrinsik pada 

anak. Jenis – jenis ice breaking dapat diterapkan dalam pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan anak yang akan menghidupkan suasana 

dalam belajar dikelas. Motivasi intrinsik ini muncul karena adanya rasa 

membutuhkan sesuatu dari apa yang sudah dipelajari. Jika anak telah 

memiliki motivasi intrinsik maka akan selalu ingin terus maju dan giat 

dalam belajar serta haus ilmu pengetahuan.  

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Sukarni Saraswati selaku 

tenaga pendidik Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon 

Tanggul: 

“ Dalam menumbuhkan motivasi intrinsik saya biasanya 

menggunakan ice breaking yang berbentuk permainan yang 
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menggunakan fisik. Misalnya permainan memukul lantai 

menggunakan kayu stik sesuai dengan arahan dari saya 

dengan menghasilkan nada. Kegiatan ice breaking  dalam 

bentuk permainan ini dilakukan sebelum kegiatan inti”.
33

  

 

Sebagaimana pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa anak 

didik sangat antusias ketika mengikuti ice breaking dalam 

permainan memukul stik ke lantai sesuai dengan ketukan sehingga 

menghasilkan nada yang berirama. Hasil temuan yang di dapatkan 

anak didik bersemangat untuk mengikuti ice breaking ini yang 

dipandu oleh ibu guru. Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada 

gambar sebagai berikut: 
34

 

     

    

 

 

 

 

     

Gambar 4.2 

Dokumentasi Ice Breaking Dalam Permainan Memukul 

Stik Pada Lantai 

 

Adapun yang disampaikan oleh Ibu Surwati Ningsih selaku 

tenaga pendidik di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. 

“ Setelah kegiatan pembuka yaitu berdoa dan menanyakan 

kabar hari ini, saya biasanya menerapkan ice breaking tebak 

kata dengan cepat. Misalnya saya mengangkat jari jempol 

kanan dan kiri, kemudian saya memberikan nama untuk jari 

                                                           
33

 Sukarni Saraswati, Wawancara, Tanggul-Jember, 27  November 2024 
34

 Observasi, di kelas, hari Senin, 18 November 2024, Pukul 08.00. 
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jempol kanan itu kerbau dan jari jempol kiri itu sapi. Ketika 

saya mengangkat jari jempol kanan, maka anak harus 

mengucapkan kata “kerbau” begitu juga ketika saya 

mengangkat jari kiri, maka anak harus mengatakan kata 

“sapi” dengan tepat dan cepat. Dengan kegiatan ini mampu 

mengfokuskan kegiatan belajar anak ”.
35

 

Pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, ketika ibu 

suswati memberikan ice breaking dengan jenis tebak kata, tebak kata 

yang dimainkan yakni menebak kata dapi dan kerbau yang dipadukan 

dengan jempol tangan kanan dan kiri. Dengan dilakukan ice breaking  

anak didik akan terfokuskan dengan mendengarkan dan menjawab 

sesuai apa yang dilihatnya. Ada hasbi yang sering kali keliru ketika 

menjawabnya sehingga terjadilah canda tawa. Ibu suswati akan terus 

memainkan tebak kata tersebut hingga anak didik benar-benar fokus 

dan mampu menjawab dengan tepat. Hasil pengamatan yang di 

dapatkan anak menjadi lebih fokus setelah beberapa kali dilakukan ice 

breaking. Berikut gambar yang dilakukan ibu suswati ketika ice 

breaking:
36

 

 

Gambar 4.3 

Dokumentasi Ice Breaking Tebak Kata Menggunakan jari Jempol 

                                                           
35

 Suswati Ningsih, Wawancara, Tanggul – Jember, 29 November 2024 
36

 Observasi, di halaman sekolah, hari Senin, 19 November 2024, Pukul 07.30. 
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Sedangkan yang disampaikan oleh Ibu Umi Chusnul selaku 

tenaga pendidik di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon 

Tanggul. 

“ Dalam menumbuhkan motivasi intrinsik bagi anak itu, 

mengajak anak untuk bermain permainan yang menggunakan 

motorik kasarnya. Misalnya seperti saya menuliskan angka 

pada papan dengan nyanyian “ siapa tahu ini angka berapa ?” 

kemudian anak akan menjawab angka tersebut. Setelah itu 

saya akan mengajak anak bermain melompat ke kanan, ke 

kiri, maju ke depan dan mundur ke belakang. Cara 

bermainnya yakni, ketika angka 2 di sebelah kiri, angka 1 di 

sebelah kanan, angka 3 di atas dan angka 4 di bawah. Jadi 

ketika saya mengucapkan angka 2 maka anak harus lompat ke 

kiri, jika saya mengucapkan angka 1 maka anak harus lompat 

ke kanan, jika saya mengucapkan angka 3 maka anak harus 

melompat ke depan dan jika saya mengucapkan angka 4 maka 

anak harus mundur ke belakang. Kegiatan ini mampu 

menetralkan perasaan anak yang masih terbawa dari rumah. 

Sehingga akan teralihkan dan memotivasi anak dalam 

belajar.” 
37

 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ketika 

ibu chusnul memberikan ice breaking bentuk permainan sebelum 

kegiatan inti. Disini, anak didik diharuskan berdiri kemudian 

menjawab dengan keras dan benar sesuai perintah ibu guru, misalnya 

ibu chusnul mengucapkan kata “lima” anak harus mundur dengan 

garakan melompat. Ada mecca dan nadia yang mulai memahami 

sehingga anak dua tersebut tidak melakukan kesalahan, tetapi tidak 

dengan azka yang salah mengarahkan tubuhnya ketika ibu chusnul 

memberikan aba-aba. Hasil pengamatan Ice breaking dalam bentuk 

permainan ini sangatlah menyenangkan. Yang awalnya anak enggan 

untuk mengikuti pembelajaran. Gambar dibawah ini ice breaking 
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 Umi Chusnul, Wawancara, Tanggul – Tanggul 28 November 2024 
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bentuk permainan yang dilakukan  ibu chusnul sebelum memulai 

kegiatan inti: 
38

 

                            

Gambar 4.4 

Dokumentasi Ice Breaking dalam  

Permainan dengan Gerakan Melompat Sesuai angka 

 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan ice 

breaking berperan dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Upaya 

ini dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, 

memilih jenis ice breaking yang tidak mudah membosankan, serta 

melibatkan permainan sebelum memasuki materi inti. Dengan cara ini, 

suasana kelas yang semula pasif, mengantuk, atau kurang antusias dapat 

berubah menjadi lebih hidup dan menyenangkan, sehingga siswa menjadi 

lebih fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. Motivasi intrinsik yang 

tumbuh dari proses ini dapat membentuk semangat belajar sejak dini, 

seperti meningkatnya rasa ingin tahu dan keberanian untuk mencoba hal-

                                                           
38

 Observasi, dikelas, hari Senin, 20 November 2024, Pukul 07.30. 
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hal baru. Hal ini juga mendorong siswa untuk meraih prestasi karena 

memiliki tujuan yang jelas. 

2. Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Ekstrinsik  Pada Anak Usia 4-5 tahun Kelompok A di Taman 

Kanak-kanak iKartika iIX i– i38 iPatemon iKecamatan Tanggul  

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang muncul faktor dari luar 

rangsangan diri seseorang. Misalnya pada motivasi ekstrinsik ada 

seorang anak yang ingin belajar bukan dengan dorongan ingin 

mengetahui sesuatu hal ataupun dengan giat, namun tujuannya hanya  

ingin memperoleh pujian ataupun hadiah. Bukan berarti motivasi 

ekstrinsik ini tidak penting dalam menumbuhkan motivasi belajar, 

bahkan motivasi ekstrinsik cukup membuat anak bersemangat dalam 

belajar. Dalam hal ini motivasi ekstrinsik memiliki beberapa faktor yang 

mampu menumbuhkan motivasi belajar pada anak misalnya dengan 

adanya pemberian nilai, hadiah, adanya saingan atau kompetensi , ingin 

diberikannya pujian, dan adanya hukuman.   

Seperti yang disampaikan oleh Ibu salama selaku tenaga 

pendidik Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon Tanggul: 

“ ketika saya mengajar, saya selalu menggunakan 

metode bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan dan disukai 

oleh anak- anak, Yang didampingi  ice breaking guna 

menambah pengetahuan dari isi lagu tersebut. Misalnya tema 

pembelajaran hari ini adalah tentang binatang ayam, kemudian  

anak-anak menirukan gerakan senam chicken dance. Tetapi 

mbak jika ada anak yang belajarnya masih guyon atau banyak 

bercandanya maka saya biasanya kasih hukuman kecil 
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misalnya saya suruh nyanyi sendirian. Dengan diberikannya 

hukuman tersebut akan menjadikan anak serius untuk mngikuti 

rangkain kegiatan belajar. Setelah kegiatan gerak lagu dengan 

kemungkinan anak-anak merasakan senang dan ceria. kegiatan 

selanjutnya yaitu menggambar bebas ayam sesuai kreaktivitas 

nya. Dengan adanya kegiatan belajar  ini anak-anak tidak akan 

bosan dan anak akan berlomba-lomba dalam menyelesaikan 

pekerjaannya.”
39

 

 

Dengan hasil pengamatan diatas , bahwasannya anak kurang 

memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan materi akan membuat anak 

merasa bosan. Tetapi, ibu  salama dalam kegiatan pembelajaran menerapakan 

ice breaking gerak lagu yang mempermudah anak didik memahami materi 

pembelajaran dan juga anak akan terasa senang dan aktif, namun ada saja anak 

yang masih suka bercanda dan melebih-lebihkan gerakan yang menyebabkan 

kekacuan sehingga menjadi tidak kondusif. Dengan ini, ibu salama mengambil 

tindakan jika ada anak yang masih bercanda akan diberikan hukuman yakni 

menyanyi sendirian. Setelah dilakukannya gerak lagu anak dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh ibu salama. Hasil temuan yang di 

dapatkan anak menjadi lebih aktif menyelesaikan tugas pembelajarannya 

setelah di berikan hukuman bernyanyi oleh guru. Berikut ini gambar sebagai 

penjelas dalam bentuk kegiatan pembelajaran:
40

 

                                                           
39

 Salama, wawancara. Tanggul- Jember 29 November 2024 
40

 Observasi, di  kelas, hari selasa 19 November 2024, Pukul 08.30. 
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Gambar 4.5 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran  

 

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Sri Harini selaku guru 

kelas Taman Kanak-kanak Kartika IX -38 Patemon Tanggul :  

“ Dalam menumbuhkan motivasi ekstrinsik menurut saya 

menggunakan metode nyanyian yang menarik, kemudian 

memotivasi anak dari lagu tersebut, misalnya kegiatan anak 

sebelum pulang sekolah. Yang dimana anak masih sibuk dengan 

mainannya, dan diusia 4-5 tahun ini ya mbak, anak itu masih 

belum mengenal jam atau waktu. Sehingga saya menarik 

perhatian anak dengan nyanyian ice breaking. beres-beres, 

beres-beres, yang rapi yang rapi, ayo beres-beres, ayo beres-

beres, yang rapi, yang rapi. 

Dengan ice breaking tersebut, anak akan langsung gerak 

cepat untuk segera membereskan mainannya dan anak akan tahu 

kalau ini sudah jam pulang. Ice breaking ini dapat 

menumbuhkan perkembangan sosial anak  dalam rasa 

bertanggung jawab. Kemudian saya akan memberikan bentuk 

pujian pada anak yang mau bertanggung jawab dalam 

membereskan mainannya dengan benar dan rapi yang sesuai 

tempatnya. Bentuk pujian yang saya berikan berupa tepuk.  

Tepuk anak hebat (prok prok prok ), Jempol kanan (prok prok 

prok ), Jempol kiri (prok prok prok ), Dua jempol ( hebat ). 

Maka adanya ice breaking tersebut anak-anak akan terdorong 

untuk selalu membereskan mainannya yang telah digunakan.”
41

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,di dapatkan hasil 

temuan Pada saat kegiatan istirahat telah selesai maka anak didik masih 

belum terkondisikan dan masih ribut, belum lagi kelas yang mainan-

                                                           
41

 Sri Harini, Wawancara, Tanggul – Jember,  2024 
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mainan berserakan, namun  ibu harini mampu menarik perhatian anak 

dengan menyanyikan lagu “beres-beres”. Terlihat ada dua anak yakni 

nizam dan diandra yang langsung sigap membereskan mainan yang telah 

digunakan. Kedua anak tersebut memasukkan mainannya kembali 

kedalam kotak hingga membuat kelas menjadi bersih kembali. Karena 

nizam dan diandra menunjukkan rasa bertanggung jawabnya maka ibu 

harini langsung memberikan pujian dalam bentuk tepuk. Berikut ini 

gambar ketika nizam dan diandra membereskan mainan:
42

 

 
 

    Gambar 4.6 

Dokumentasi Membereskan mainan bersama-sama 

 Sedangkan penyampaian Ibu yuyun Hadiyana selaku kepala 

sekolah Taman Kanak-kanak Kartika IX – 38 Patemon Tanggul. 

“ menurut saya menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada anak usia 4-5 

tahun ini, perlu diberikan bentuk apresiasi anak dalam melakukan 

kegiatan yang positif ya mbak, saya selaku kepala sekolah di lembaga ini 

yang saya pimpin telah menerapkan pemberian reward atau hadiah berupa 

stiker dan pemberian nilai bintang pada anak. Pemberian stiker ini saya 

menghimbau kepada guru untuk memberikannya kepada anak namun 

tidak terlalu sering.  misalkan memberikan pada anak yang lagi tantrum, 

sehingga guru akan memberikan stiker asalkan anak tersebut mau belajar 

hingga selesai. Selain itu guru memberikan apresiasi bentuk bintang 

ketika anak telah menyelesaikan perkerjaannya dengan baik. Pemberian 

nilai berupa bintang ini mbak, ada ketentuan- ketentuannya Yakni: 
                                                           
42

 Observasi, dikelas, Jum’at, 22 November 2024, pukul 10.30.   
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1. Bintang 1 untuk belum berkembang ( bb ) 

2. Bintang 2 untuk mulai berkembang ( mb ) 

3. Bintang 3 untuk berkembang sesuai harapan ( bsh )  

4. Bintang 4 untuk berkembang sangat baik ( bsb ) 

Pemberian nilai bintang akan membuat anak senang dan bangga 

terhadap hasil belajarnya. Hal ini akan membuat anak termotivasi akan 

terus untuk belajar. Dan juga  anak pasti akan bercerita kepada bundanya 

di rumah  ketika ia mendapatkan bintang oleh ibu guru, hal ini akan 

menambahkan kosakata anak dalam bercerita. Guru memberikan nilai 

bintang menggunakan stempel yang sudah tercetak. Sehingga guru dapat 

memberikan nilai pada hasil belajar anak sesuai kemampuan dan hasil 

karyanya.”
43

  

 

 

Gambar 4.7 

Dokumentasi stempel berbentuk bintang 

 

     

Gambar 4.8 

Dokumentasi Reward Stiker 

Berdasarkan dari hasil seluruh wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan, implementasi ice breaking dalam menumbuhkan motivasi belajar 

sangat dibutuhkan oleh guru dan orang tua dalam belajar anak sehingga 

                                                           
43

 Yuyun Hadiyana,  Wawancara, Tanggul – Jember, 16 November 2024 
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menghasilkan kegiatan belajar anak yang menyenangkan dan perkembangan 

anak akan terus meningkat.  

Tabel 4.2 

Temuan Hasil Penelitian  

No. Fokus Penelitian  Hasil Temuan  

1.  Bagaimana implementasi 

ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi 

instrinsik pada anak usia 

4-5 tahun kelompok A di 

Taman Kanak-kanak  

Kartika IX – 38 Patemon 

Kecamatan Tanggul? 

 

1. Menarik perhatian anak sebelum 

kegiatan pembelajaran inti 

dimulai dengan menggunakan 

jenis ice breaking permainan 

yang melibatkan fisik motorik 

kasar, sehingga akan menetralkan 

perasaan yang belum memiliki 

kesiapan dalam belajar. 

2. Melakukan ice breaking dengan 

ekspresi wajah dan gerakan 

ritmik yang menyenangkan anak 

akan menunjukkan sikap aktif 

dan penuh ekspresif saat kegiatan 

pembelajaran. 

2.  Bagaimana implementasi 

ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi 

ekstrinsik pada anak usia 

4-5 tahun kelompok A di 

Taman Kanak-kanak  

Kartika IX – 38 Patemon 

Kecamatan Tanggul? 

 

1. Menciptakan kelas yang kondusif 

sehingga suasana kelas yang 

nyaman tanpa adanya 

ketegangan. 

2. Merancang kegiatan 

pembelajaran yang unik dan 

menyenangkan sehingga anak 

akan merasa senang tanpa 

mengalami kebosanan. 

3. Memberikan bentuk apresiasi 

berupa nilai, dan pujian pada 

setiap keberhasilan anak. 

 

2. Pembahasan Temuan  

Pembahasan Temuan merupakan gagasan peneliti mengenai data atau 

temuan-temuan yang telah peneliti lakukan di lapangan penelitian. Peneliti 

akan menjelaskan dan mendeskripsikan data-data yang dihasilkan dari 

proses pengumpulan data yakni, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Data data yang didapatkan oleh peneliti akan dibahas dan dikaitkan 

dengan teori yang ada. Hasil temuan tersebut disajikan oleh peneliti 

berdasarkan pada fokus penelitian. Berikut paparan temuan data tentang 

Implementasi Ice Breaking  Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Anak 

Usia 4-5 Tahun Kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 

Patemon Kecamatan Tanggul. Perincian pembahasan hasil temuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Intrinsik Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A Di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ice breaking 

dalam pembelajaran anak usia 4–5 tahun di TK Kartika IX – 38 Patemon 

secara nyata berdampak positif terhadap tumbuhnya motivasi intrinsik, 

yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri anak untuk belajar karena 

rasa senang, tertarik, ingin tahu, dan kepuasan pribadi. Berdasarkan data 

observasi dan wawancara, anak-anak tampak menunjukkan sikap aktif 

dalam kegiatan setelah dilakukan ice breaking, seperti menyanyi 

bersama, permainan ekspresi wajah, atau gerakan ritmik. Anak yang 

awalnya kurang tertari, kurang fokus, pasif dan pemalu terlihat mulai 

berani mengangkat tangan, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan 

rasa penasaran terhadap materi pembelajaran. Mereka mengikuti 

kegiatan bukan karena diminta atau dijanjikan hadiah, melainkan karena 

merasa senang dan tertarik pada prosesnya. Keadaan ini menunjukkan 



70 

 

 

 

bahwa ice breaking berhasil menciptakan kondisi emosional yang 

positif, yang kemudian mendorong anak untuk terlibat secara aktif dari 

dorongan dalam dirinya sendiri.  

Temuan ini dicocokkan dengan teori oleh Sardiman, yang 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar 

yang muncul tanpa adanya rangsangan dari luar, melainkan berasal dari 

keinginan individu untuk mengetahui, memahami, dan mengembangkan 

diri.   
44

 Selain itu, menurut teori Abraham Maslow, kebutuhan akan 

aktualisasi diri dan penghargaan menjadi dasar penting dalam 

menumbuhkan motivasi dari dalam. Anak-anak usia dini yang dibimbing 

dalam lingkungan yang aman, menyenangkan, dan terbuka akan 

terdorong untuk mengeksplorasi serta mengekspresikan diri mereka.  

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Yenda Puspita  yang 

menunjukkan bahwa ice breaking memberikan dampak positif dalam 

menciptakan kesiapan belajar dan antusiasme internal anak dalam 

kegiatan di kelas. Ia menemukan bahwa kegiatan pembuka yang 

menyenangkan dapat meningkatkan partisipasi anak secara alami tanpa 

ketergantungan pada hadiah eksternal. Hasilnya, pembelajaran 

berlangsung lebih efektif karena anak-anak tidak hanya mengikuti 

instruksi guru, tetapi juga terdorong oleh rasa senang dan keingintahuan 

pribadi.
45
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 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2011) 
45

  Yenda, Puspta.  “Implementasi Ice Breaking untuk Menciptakan Kesiapan Belajar dan 

Pembelajaran yang Menyenangkan pada Anak Usia Dini” . Jurnal Golden Age, Vol 7. No.2. 

(2023): 101–110. 
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 Peneliti menilai bahwa suasana emosional yang hangat dan interaktif 

yang tercipta melalui ice breaking menjadi elemen penting dalam 

memunculkan motivasi intrinsik pada anak usia dini. Maka dari itu, 

kegiatan ice breaking bukan hanya sekadar pemanasan atau hiburan, 

tetapi menjadi landasan psikologis yang kuat dalam membentuk karakter 

belajar anak yang mandiri dan tangguh sejak usia dini. Dan dalam 

konteks pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif akan 

menumbuhkan motivasi inrinsik anak. Sehingga mendorong minat 

belajar anak meningkat, rasa ingin tahu yang tinggi, dan adanya aspirasi 

menggapai cita-cita.  

b. Implementasi Ice Breaking Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Ekstrinsik Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Kelompok A Di Taman 

Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon Kecamatan Tanggul  

     Selain menumbuhkan motivasi dari dalam, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking mampu menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dorongan luar 

seperti keinginan untuk mendapatkan pujian, hadiah, perhatian, atau 

pengakuan dari orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran di Taman 

Kanak- kanak Kartika IX – 38 Patemon, guru secara konsisten 

memberikan penguatan positif setelah kegiatan ice breaking, seperti 

memberi pujian verbal ("pintar", "hebat", "bagus sekali"), memberikan 

stiker bintang, atau memberikan kesempatan tampil bagi anak yang 

aktif. Anak-anak terlihat terdorong untuk lebih semangat mengikuti 
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kegiatan, karena ingin mendapat pengakuan dari guru dan teman-

temannya. Beberapa anak bahkan berinisiatif tampil setelah melihat 

teman lain diberi pujian.  

      Temuan ini dicocokkan dengan teori motivasi ekstrinsik yang 

dikemukakan oleh Uno, yang menyebutkan bahwa motivasi jenis ini 

dipengaruhi oleh faktor luar individu, seperti hadiah, hukuman, atau 

penguatan sosial. Motivasi ini penting terutama untuk membentuk 

perilaku awal anak agar terbiasa terlibat dalam pembelajaran. Selain 

itu, menurut Skinner dalam teori behaviorisme, perilaku seseorang 

dapat dibentuk melalui penguatan reinforcement, baik positif maupun 

negatif. Dalam konteks ini, pujian dan hadiah kecil yang diberikan 

guru setelah ice breaking berfungsi sebagai penguatan positif yang 

mendorong anak untuk mengulangi perilaku baik dalam pembelajaran. 

46
 

     Temuan ini dicocokkan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Afifah dkk. (2023), yang membuktikan bahwa kegiatan ice breaking 

yang dikombinasikan dengan penguatan verbal dan nonverbal dari 

guru mampu meningkatkan konsentrasi dan partisipasi anak usia dini. 

47
 Bahkan dalam penelitian Nur Asrima dkk. Menyebutkan bahwa ice 

breaking berperan dalam meningkatkan kecerdasan linguistik anak 

                                                           
46

 Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2011) 
47

 Afifah, A. R., Nafi’ah, S., & Wardhana, K. E. “ Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui 

Kegiatan Ice Breaking pada Anak Usia 5–6 Tahun di TK Nurul Iman Samarinda”. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 7. No1.(2023)  
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karena mereka termotivasi secara sosial saat mendapat pengakuan dari 

guru. 
48

 

    Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik, 

ketika dikelola dengan tepat, menjadi strategi efektif untuk 

menstimulasi keterlibatan anak dalam proses belajar, terutama pada 

tahap awal interaksi belajar-mengajar. Meski demikian, peneliti 

menilai bahwa penggunaan motivasi ekstrinsik harus disertai dengan 

transisi menuju motivasi intrinsik. Jika anak terlalu bergantung pada 

hadiah atau pujian, maka tujuan pembelajaran menjadi tidak murni 

berasal dari rasa ingin belajar. Oleh karena itu, guru perlu 

menyeimbangkan pemberian penguatan dengan strategi lain yang 

menumbuhkan rasa percaya diri dan inisiatif anak. Ice breaking dapat 

menjadi sarana awal untuk membangun antusiasme anak melalui 

motivasi eksternal, namun pada akhirnya harus diarahkan untuk 

menumbuhkan motivasi internal yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48

 Nur Asrima,dkk. “Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Melalui Ice Breaking pada Anak Usia 

Dini 5–6 Tahun di Raudhatul Athfal Ar-Rahmah”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 8. No. 2. 

( 2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi ice breaking dalam  motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon berjalan secara 

optimal dan efektif dan dapat menumbuhkan motivasi intrinsic dan ektrinsik 

pada belajar anak.  

1. Implementasi ice breaking secara terstruktur dan konsisten dapat  

menumbuhkan motivasi intrinsik. Anak-anak akan menunjukkan kesiapan, 

peningkatan minat, antusiasme dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.  

Kegiatan ice breaking yang bersifat menyenangkan, penuh ekspersif dan 

kreatif terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang positif 

serta menjadikan anak untuk terus menggali kemampuannya, rasa minat 

belajar yang tinggi, rasa ingin tahu yang luas dan ingin meraih cita-cita. 

2. Implementasi ice breaking secara efektif dan terarah dalam menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik dapat. Kegiatan ice breaking yang melibatkan Gerakan, 

permainan sederhana, nyanyian serta interaksi kelompok terbukti 

meningkatkan antisiasme berpartisipasi aktif, serta keingan anak untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Anak-anak menunjukkan respon positif 

seperti lebih semangat, lebih cepat fokus, dan mudah terarahkan. Selain 

itu, pemberian bentuk apresiasi berupa pujian, nilai, hadiah, dan perhatian 
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guru akan memberikan penguatan dan mendorong motivasi dalam 

kegiatan belajar anak.  

B. Saran  

   Saran dari peneliti yang telah melakukan penelitian di Taman Kanak-kanak 

Kartika IX-38 Patemon mengenai implementasi ice breaking dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik pada belajar anak 

terdapat beberapa saran, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi kepala sekolah 

Bagi kepala sekolah, diharapkan tetap mendukung dan memfasilitasi 

sarana prasarana dalam kegiatan ice breaking untuk menunjang kegiatan di 

Taman Kanak-kanak Kartika IX-38 Patemon agar lebih memudahkan guru 

dalam memberikan pembelajaran yang lebih efektif.  

2. Bagi guru 

Bagi guru terus melanjutkan dan meningkatkan dalam menerapkan ice 

breaking agar anak tidak mudah bosan Ketika kegiatan pembelajaran 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar anak.  
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LAMPIRAN 2 MATRIK 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Penelitian Variabel  Sub Variabel  Indikator Fokus Penelitian 

Implementasi Ice 

Breaking  Dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Belajar 

Anak Pada Usia 4-

5 Tahun Kelompok 

A Di TK Kartika 

IX-38 Patemon 

Kecamatan 

Tanggul  

Implementasi Ice 

Breaking dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Belajar 

 

 

 

Motivasi Intrinsik 

 

- Aspek Perasaan  

- Aspek Minat  

- Aspek 

Pengetahuan  

- Aspek 

Keterampilan  

- Aspek Kepuasan 

 

1. Bagimana Implentasi 

Ice Breaking Dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Intrinsik 

Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Kelompok A 

Di TK Kartika IX-38 

Patemon Kecamatan 

Tanggul  

2. Bagimana Implentasi 

Ice Breaking Dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Ekstrinsik  

Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Kelompok A 

Di TK Kartika IX-38 

Patemon Kecamatan 

Tanggul  

 

 

Motivasi Ekstrinsik 

- Aspek 

Penghargaan  

- Aspek Persaingan/ 

Kompetisi  

- Aspek 

hadiah/Reward 

- Aspek Hukuman  
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Lampiran 3 Pedoman  

PEDOMAN WAWANCARA  

No  Aspek Uraian Keterangan 

1. Bagaiamana implementasi ice 

breaking dalam menumbuhkan 

motivasi intrinsik pada anak usia 4-

5 tahun kelompok A di TK Kartika 

IX-38 Patemon? 

a. Bagaiamana strategi guru dalam 

menumbuhkan motivasi intrinsik pada 

anak dalam kegiatan belajar? 

b. Apakah guru telah menerapkan ice 

breaking pada kegiatan pembelajaran 

dalam upaya menumbuhkan motivasi 

intrinsik pada anak?  

c. Apa saja jenis ice breaking yang 

digunakan oleh guru dalam menumbuhkan 

motivasi intrinsik pada belajar anak?  

d. Bagiamana jika ice breaking sebelumnya 

masih belum mengkondusifkan suasana 

kelas? 

e. Kapan ice breaking diterapkan dalam 

Wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru TK Kartika 

IX – 38 Patemon  



 
83 

 

 
 

kegiatan pembelajaran?  

f. Apa saja faktor-faktor yang dominan 

muncul, Ketika menerapkan ice breaking 

dalam menumbuhkan motivasi intrinsik 

pada belajar anak?  

 

2. Bagaimana implementasi ice 

breaking dalam menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik pada anak usia 

4-5 tahun kelompok A di TK 

Kartika IX-38 Patemon? 

a. Bagaimana strategi guru dalam 

menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada 

belajar anak? 

b. Apakah guru telah menerapkan ice 

breaking pada kegiatan pembelajaran 

dalam upaya menumbuhkan motivasi 

ekstrinsik pada anak? 

c. Apa saja jenis ice breaking yang 

digunakan oleh guru dalam menumbuhkan 

motivasi ekstrinsik pada belajar anak? 

d. Bagaimana jika ice breaking yang 

dilakukan sebelumnya masih belum 

Wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru di TK 

Kartika IX – 28 Patemon 
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mengkondusifkan suasana kelas? 

e. Kapan ice breaking dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran? 

f. Apa saja faktor – faktor yang dominan 

muncul, Ketika menerapkan ice breaking 

dalam menumbuhkan motivasi ekstrinsik 

pada belajar anak?  
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PEDOMAN OBSERVASI  

Judul  Variabel  Sub  

Variabel  

Indikator  Objek/ Kegiatan yang 

diamati  

Catatan  

Observasi  

Implementasi Ice 

Breaking Dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Belajar 

Pada Anak Usia 4-

5 Tahun 

Kelompok A di 

TK Kartika IX – 

38 Patemon 

Kecamatan 

Tanggul 

Implementasi Ice 

Breaking Dalam 

Menumbuhkan 

Motivasi Belajar 

Motivasi 

Intrinsik  

1. Seluruh anak 

memasuki kelas 

setelah bel 

berbunyi  

2. Anak fokus 

kembali setelah ice 

breaking  

3. Anak dapat 

melibatkan dirinya 

secara langsung 

dalam proses 

pembelajaran 

4. Anak aktif saat 

mengikuti 

pembelajaran 

1. Kesiapan anak 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

2. Antusias anak 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

kelas  

3. Konsentrasi 

anak saat 

pembelajaran  

4. Ketertarikan 

anak dalam 

mengikuti 

pembelajaran  

Terdapat beberapa 

anak yang masih suka 

mengobrol Ketika 

guru menjelaskan 

materi 
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Motivasi 

Ekstrinsik  

1. Anak 

menunjukkan 

sikap disiplin dan 

tenang ketika 

pembelajaran  

2. Anak mengerjakan 

tugas dengan 

senang tanpa 

adanya paksaan  

3. Anak 

menunjukkan rasa 

semangat dan 

menyenangkan 

Ketika belajar 

 

1. Ketertiban anak 

selama 

pembelajaran 

dikelas  

2. Mengerjakan 

tugas hingga 

selesai  

3. Mengikuti  ice 

breaking dengan 

rasa senang 

tanpa adanya 

kebosanan dan 

kecemberutan 

1. Dalam 

menyelesaika

n tugas masih 

ada yang 

ngerjakannya 

semau nya 

sendiri 

sehingga hasil 

yang 

didapatkan 

masih kurang. 

2. Ada anak 

yang belajar 

dengan jalan 

kemana-mana 
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PEDOMAN DOKUMENTASI  

1. Sejarah Berdirinya TK Kartika IX -38 Patemon  

2. Profil TK Kartika IX – 38 Patemon 

3. Visi dan misi TK Kartika IX 38 Patemon  

4. Struktur Kepengurusan TK Kartika IX – 38 Patemon  

5. Halaman sekolah TK Kartika IX -38 Patemon 

6. Foto Kegiatan Penelitian di TK Kartika IX – 38 Patemon 
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Lampiran 6 Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 8 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 9 Turnitin  
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Lampiran 10 Dokumentasi  

No Gambar  Deskripsi  

1.  

 

Wawancara dengan 

kepala sekolah TK 

Kartika IX – 38 Patemon  

2. 

 

Wawancara dengan 

Guru Kelompok A TK 

Kartika IX – 38 Patemon  

3. 

 

Foto Kegiatan 

Pembelajaran  

Kelompok A  

4. 

 

Foto Kegiatan 

Pembiasaan Pagi TK 

Kartika IX – 38 Patemon  
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5. 

 

Foto Visi dan Misi TK 

Kartika IX – 38 Patemon  

6.  

 

Foto struktur 

Kepengurusan Yayasan 

TK Kartika IX – 38 

Patemon  

7. 

 

Foto Halaman Sekolah 

TK Kartika IX -38 

Patemon 
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